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MOTTO 
 
   تٰجََرد َمْلِعْلا اُوتُْوا َنْيِذَّلاَو ْْۙمُكْنِم اُْونَمٰا َنْيِذَّلا ُهّٰللا َِعفَْري  
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1 Qs. Al-Mujadalah : 11 
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ABSTRAK 
 
Novia Kartika Dewi. 2019. Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Melalui 
Media Jepit Geometri Pada Kelompok A TK Bahana Al-Aqsha Di Sidomukti Kecamatan 
Krian Kabupaten Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Dosen Pembimbing : Dr. Mukhoiyaroh, M.Ag, Drs. Nadlir, M.Pd.I. 
Kata Kunci: Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri, Media Jepit Geometri 
Penelitian ini berlatar belakang dari hasil pengamatan dan pengalaman 
peneliti bahwa kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri masih sangat 
rendah dari 16 anak hanya sebanyak 4 anak (25%) yang mampu mengenal bentuk 
geometri sedangkan 12 anak (75%) lainnya belum mampu mengenal bentuk 
geometri dengan baik. Peneliti menggunakan media jepit geometri sebagai alat 
stimulasi sehingga anak mampu mengenal bentuk geometri dengan baik. 
Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan media jepit geometri 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada kelompok A 
TK Bahana Al-Aqsha di Sidomukti Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, 
bagaimana peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri melalui media 
jepit geometri pada anak kelompok A TK Bahana Al-Aqsha di Sidomukti 
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.  
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal bentuk geometri pada kelompok A TK Bahana Al-Aqsha 
di Sidomukti Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan media 
jepit geometri. Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas dengan 
data yang diperoleh adalah data kualitatif berupa hasil observasi aktivitas guru 
dan siswa, dan data kuantitatif nilai hasil belajar berupa penilaian rata-rata dan 
ketuntasan hasil belajar. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 
observasi dan dokumentasi. Penelitian tindakan kelas yang digunakan 
menggunakan model Kurt Lewin dimana proses penelitiannya adalah perencanaan 
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan atau observasi (observing), refleksi 
(reflecting). Metode penelitian ini adalah analisis penelitian tindakan kelas. 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakmampuan anak 
dalam mengenal bentuk geometri. Beberapa anak terlihat sangat ragu dalam 
menyebutkan bentuk geometri. Hal ini disebabkan karena kurangnya media 
pembelajaran sehingga anak belum mampu memahami bentuk geometri. 
Kemampuan mengenal bentuk geometri pada keloompok A di TK Bahana Al-
Aqsha Sidomukti dengan menggunakan media jepit geometri meningkat mula dari 
pra siklus. Peneliti melakukan tindakan pada siklus I yait ada 8 anak yang tuntas, 
pada siklus II ada 14 anak yang mengalami peningkatan sebelumnyahanya 4 
siswa yang tuntas dalam kemampuan mengenal bentuk geometri. Penerapan dan 
peningkatan kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri melalui media 
jepit geometri sebagai stimulasi anak dalam mengenal bentuk geometri dengan 
baik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) ialah sebuah  bentuk dari 
penyelenggaraan pendidikan yang memfokuskan pada satu titik pada 
pertumbuhan dan perkembangan nilai agama dan moral, perkembangan fisik 
motorik, perkembangan kognitif, perkembangan sosial emosional, 
perkembangan bahasa, perkembangan seni yang sesuai dengan tahap 
perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Pendidikan bagi anak usia 
dini merupakan sebuah pemberian upaya guna untuk memberikan stimulasi 
pada anak, membimbing anak, mengasuh anak  dan memberikan kegiatan 
pembelajaran yang bertujuan untuk menghasilkan kemampuan dan 
keterampilan anak1.  Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional menyatakan : “Pendidikan anak usia dini adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”2. 
Penyelenggaraan pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non 
formal dan informal. Pendidikan formal ialah sebuah  pendidikan yang 
dilakukan pada sekolah-sekolah yang pada umumnya, jenjang pendidikan 
formal  ini dimulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan 
                                                             
1 Nilawati Tadjuddin, Pendidikan Anak Usia Dini, (Bandar lampung : An-Nur, 2009) 2 
2 Sujiono dkk, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta : PT Indeks, 2010) 6 
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tinggi. Sedangkan pendidikan non formal ialah jalur pendidikan diluar 
pendidikan formal yang dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, 
pendidikan nonformal kebanyakan ditemui pada pendidikan  anak usia dini 
seperti Taman Penitipan Anak (TPA), Kelompok Bermain (KB), Taman 
kanak-Kanak (TK). Pendidikan informal merupakan  suatu bentuk kegiatan 
secara mandiri yang dilakukan secara sadar dan bertanggungjawab. Hasil dari 
pembelajaran informal ini diakui sama dengan pendidikan formal dan 
nonformal3. 
Anak usia dini merupakan sebuah individu yang pastinya berbeda 
antara individu yang satu dengan individu yang lain, individu unik dan 
memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda antara anak satu dengan yang 
lainnya sesuai dengan tahap usianya. Masa usia dini (0-6 tahun) adalah masa 
keemasan (Golden Age) yang dimana stimulasi yang akan diberikan pada 
anak secara menyeluruh yang berperan sangat penting untuk aspek 
perkembangan anak selanjutnya. Masa perkembangan anak usia dini 
merupakan masa yang sangat tepat untuk mengembangkan sebuah potensi 
yang dimiliki oleh seorang anak sebab pada anak usia dini merupakan 
sesosok individu yang menjalani suatu proses perkembangan yang terjadi 
dengan pesat untuk proses kehidupan anak di masa selanjutnya4. Terdapat 
beberapa aspek yang dikembangkan yang telah di atur dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Np. 137 Tahun 
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini bahwa ada enam 
                                                             
3 Novan Ardy Wiyani, Format PAUD, (Joogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012) 74 
4 Novan Ardy Wiyani, Format Paud, (Jakarta : Ar-Ruzz Media, 2012) 81  
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aspek yang dikembangkan pada anak usia dini yaitu perkembangan nilai dan 
agama, perkembangan fisik motorik (motorik halus dan motorik kasar), 
perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial dan 
emosional dan perkembangan seni. Bilamana semua aspek perkembangan 
tersebut dapat dikembangkan secara beriringan dengan baik maka anak akan 
mampu mengolah bakat dan potensi yang terpendam pada dirinya dengan 
baik. Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dan dikembangkan 
pada anak adalah potensi penalarannya terhadap kemampuan dalam bidang 
kognitif karena bidang kemampuan kognitif berhubungan dengan proses 
berpikir dan penalaran anak5. 
UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dalam 
pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan dengan cara pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan mengembangkan aspek perkembangan.6 
sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl ayat 78 : 
 َصَْبْلأاَو َعْمَّسلا ُمَُكل ََلعَجَو ًائْيَش َنْوَُملَْعت َلَ ْمُِكتَه َُّما ِنْوٌُطب ْنِم ْمُكَج َرَْخا ٌهللاَو َر
 َنْوُرُكَْشت ْمُكََّلَعل َُةِدئَْفْلأاَو 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl,16: 78).  
 
                                                             
5 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jakarta : Ar-Ruzz Media, 2012) 41 
6 Undang–undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 2003. Jakarta: 
Kemendikbud. 
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Dari penjelasan dalil QS. An-Nahl ayat 78 adalah anak yang baru di 
lahirkan dari kandungan ibu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, 
dan Allah menciptakan pendengaran, penglihatan dan hati untuk anak dalam 
menambah pengetahuan. Pendengaran dan penglihatan sebagai komponen 
atau organ penting untuk membantu anak menstimulus pengetahuan dalam 
proses pendidikan. Anak dapat memperoleh pengetahuan melalui 
pendengaran ketika seseorang berbicara, dan anak dapat memperoleh 
pengetahuan melalui penglihatan ketika seseorang menunjukkan 
informasi/materi kepada anak sebagai penerima pengetahuan. 
Kognitif ialah sebuah proses berpikir anak dalam mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki individu untuk menghubungkan, menilai, dan 
mempertimbangkan dalam suatu kejadian. Proses kognitif berhubungan 
sangat erat hubungannya dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang 
menandai seseorang dari berbagai minat terutama minat kepada ide-ide dan 
belajar. Dalam ranah kognitif terbagi menjadi tiga aspek umum yang menjadi 
pedoman untuk para guru yang dapat dikembangkan oleh aspek kognitif. 
Ketiga aspek tersebut merupakan sebuah aspek kemampuan umum dan sains, 
aspek konsep bentuk, warna, ukuran dan pola, serta aspek konsep bilangan, 
lambang bilangan dan huruf7. Kemampuan  kognitif anak dapat dilihat dari 
apa yang mereka lakukan yang didorong oleh  rasa ingin tahu yang besar dan 
tinggi pada sesuatu hal yang ada pada diri anak. Pentingnya perkembangan 
kognitif anak pada dasarnya yang dimaksudkan agar seorang anak mampu 
                                                             
7 Susanto, Perkembangan anak Usia Dini “Pengantar Dalam Aspeknya”, (Jakarta : Kencana, 
2011) 47 
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mengembangkan daya pikirnya yang termasuk dalam mengenal konsep 
geometri. Kognitif akan dirasa lebih cepat berkembang apabila melalui 
permainan yang menggunakan benda yang disukai oleh anak.  
Proses kognitif meliputi dari aspek-aspek persepsi, ingatan, pikiran, 
simbol, penalaran dan pemecahan masalah. Perkembangan kognitif 
menunjukkan perkembangan dari cara anak untuk berpikir, kemampuan anak 
dalam mengkoordinasikan berbagai cara berpikir untuk menyelesaikan 
masalah yang dapat digunakan sebagai tolak ukur pertumbuhan kecerdasan8. 
Salah satu pengembangan kognitif di Taman kanak-kanak adalah 
pengembangan geometri yaitu kemampuan konsep bentuk dan ukuran 
contohnya memilih benda menurut warna, bentuk, ukuran. Misalnya guru 
memberikan contoh dengan warna merah yang berukuran kecil setelah 
dijelaskan, anak diperintah untuk mencari benda yang sama yang telah 
dicontohkan. 
Kemampuan anak usia dini dalam tahap belajar geometri pada anak 
diantaranya ialah tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap 
dedukasi dan tahap akurasi. Dalam pengenalan bentuk geometri sangat 
membantu untuk anak dalam memahami kemudian menggambarkan dan 
kemudian mendeskripsikan benda yang ditemui oleh anak dalam lingkungan 
disekitar. Dalam mengenalkan geometri secara langsung anak akan dapat 
berpikir secara matematis logis. Berpikir matematis logis ialah sebuah 
kemampuan anak dalam melakukan berpikir secara rasional. Proses yang 
                                                             
8 Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2003) 27 
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akan dilakukan  dalam kecerdasan matematis logis ini diantaranya klasifikasi, 
pengambilan kesimpulan dan perhitungan. Berpikir secara matematis logis ini 
seorang anak dapat sudah mampu memecahkan sebuah persoalan secara 
sederhana, anak sudah mampu berhitung dan mampu membedakan panjang, 
pendek, besar kecil dan sebagainya9. 
Pengenalan bentuk geometri merupakan salah satu dari konsep yang 
paling awal yang harus dikuasai dan dipahami oleh anak dalam 
pengembangan kognitif. Anak dapat membedakan benda yang ada 
disekitarnya berdasarkan dengan bentuk serta ciri-cirinya. Memberikan 
pengenalan bentuk-bentuk geometri sejak usia dini yang artinya anak akan 
mendapatkan pengalaman belajar yang akan menunjang untuk pendidikan 
matematika ditingkat pendidikan selanjutnya. Pembelajaran mengenal bentuk 
geometri pada TK dilakukan dengan mengenal bentuk-bentuk geometri 
seperti segiempat, segitiga dan lingkaran yang dihubungkan dengan benda-
benda yang konkrit yang sering ditemui dilingkungan sekitar anak-anak 
seperti bentuk papan tulis, buku tulis, meja dan lain sebagainya.  
Media jepit geometri yang digunakan peneliti adalah jepitan yang 
digunakan dalam sehari-hari untuk menjepit baju-baju. Penggunaan media 
jepit geometri ini dirasa memberikan keuntungan bagi para pendidik serta 
bagi anak. Bagi pendidik keuntungan dari media jepit geometri ini sangat 
memudahkan dalam proses pembelajaran saat memberikan materi, proses 
pembelajarannya pun sangat menarik minat anak untuk belajar. Untuk anak 
                                                             
9 Daitin Tarigan, Pembelajaran Matematika Realistik, (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan 
dan Ketenagaan Perguruan Tinggi) 62 
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dengan media jepit geometri ini sangat bermanfaat bagi anak, anak akan lebih 
memahami pembelajaran, menjadikan anak untuk belajar lebih aktif serta 
dengan media jepit geometri membuat pembelajaran lebih menarik.  
Berdasarkan hasil pengalaman dan pengamatan yang dilaksanakan di 
TK Bahana Al-Aqsha Krian Sidoarjo sebagian besar aspek perkembangan 
anak berkembang secara optimal namun untuk aspek perkembangan kognitif 
anak dalam mengelompokkan benda berdasarkan geometri masih kurang. 
Banyak anak yang masih belum optimal dalam pencapaian perkembangan ini. 
Hasil observasi awal peneliti menunjukkan bahwa jumlah anak kelompok A 
16 anak, sebanyak 6 anak yang mampu menyebutkan dengan tepat sedangkan 
sebanyak 10 anak belum mampu menyebutkan 10. Kondisi yang ditemukan 
pada saat observasi menunjukkan bahwa dari 16 anak kelompok A Di TK 
Bahana Al Aqsha Krian hanya sebanyak 4 anak (25%) yang sudah mengenal 
bentuk geometri dengan tepat sedangkan sebanyak 12 anak (75%) lainnya 
belum memahami dengan tepat. 
Hal ini dikarenakan metode yang digunakan oleh pendidik kurang 
menarik minat siswa untuk belajar, media yang digunakan oleh pendidikpun 
sangat terbatas dalam mengajarkan anak tentang geometri, anak hanya 
mengetahui bentuk geometri tetapi saat anak menyebutkan bentuk geometri  
anak masih binggung.  
Dari permasalahan ini maka perbaikan dalam pembelajaran tentang 
geometri perlu dilakukan karna mengingat pentingnya pengenalan bentuk 
                                                             
10 Observasi Proses Pembelajaran Pada Kelompok A TK Bahana Al-Aqsha Sidomukti pada 
tanggal 1 April 2019 pukul 08:17 
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geometri. Pentingnya kemampuan pengenalan bentuk geometri diantaranya 
adalah kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif anak berkembang secara 
bertahap dan kemampuan kognitif ini membantu anak dalam memecahkan 
sebuah permasalahan.  
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilaksanakan oleh Damayanti Dwi Hapsari  (2018) PG 
PAUD, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dengan judul “Bermain Penjepit Baju Untuk 
Meningkatkan Motorik Halus Anak Kelompok B”. Hasil yang diperoleh dari 
beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan anak dalam motorik halus yang menggunakan 
penjepit baju. 
Berdasarkan permasalahan yang ada di atas, menjadi pendorong 
utama untuk peneliti melakukan penelitian tindakan kelas tentang 
“Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Melalui Media Jepit 
Geometri  Pada Kelompok A TK Bahana Al-Aqsha Di Sidomukti Kecamatan 
Krian Kabupaten Sidoarjo”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat dirumuskan 
masalah yang dibahas dalam rencana penelitian tindakan kelas yaitu: 
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1. Bagaimana penggunaan media jepit geometri untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal bentuk geometri pada kelompok A di TK Bahana 
Al-Aqsha Sidomukti Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri melalui 
media jepit geometri pada anak kelompok A di TK Bahana Al-Aqsha 
Sidomukti Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo? 
 
C. Tindakan Yang Di pilih 
Tindakan yang dipilih dalam pemecahan masalah dengan 
menggunakan PTK yaitu pembelajaran mengenal bentu geometri dengan 
menggunakan media jepit geometri. Serta menjadikan peserta didik lebih 
semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Maka peneliti 
mengajak peserta didik belajar dengan langkah-langkah yang menyenangkan, 
menarik serta membangkitkan antusias anak dalam pembelajaran.  PTK ini 
direncanakan dengan menggunakan siklus PTK yaitu setiap siklus mengikuti 
prosedur perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilakukan ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penggunaan media jepit geometri dalam meningkatkan 
kemampuan mengenal bentuk geometri pada kelompok A di TK Bahana 
Al-Aqsha Sidomukti Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri 
melalui media jepit geometri pada kelompok A di TK Bahana Al-Aqsha 
Sidomukti Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 
 
E. Lingkup Penelitian 
Agar hasil ini lebih mendalam dan permasalahan yang dikaji tidak 
menyimpang dari tujuan penelitian, maka penelitian membatasi ruang lingkup 
penelitian sebagai berikut :  
1. Subjek penelitian hanya anak TK Bahana Al-Aqsha Krian Sidoarjo 
pada kelompok A dengan jumlah 16 anak. 
2. Penelitian ini pada mengenalkan bentuk geometri dengan media jepit 
geometri pada kelompok A TK Bahana Al-Aqsha Krian Sidoarjo. 
Penelitian ini menjelaskan tentang mengenal bentuk geometri melalui 
media jepit gemetri.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :  
1. Manfaat teoretis 
Secara teoretis manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yakni 
sebagai informasi pengetahuan dalam pendidikan tentang peningkatkan 
kemampuan mengenal bentuk geometri melalui media jepit geometri. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa  
Dapat melatih kemampuan mengenal bentuk geometri melalui media 
jepit geometri. 
b. Bagi guru  
Sebagai wawasan guru agar lebih kreatif menggunakan beberapa 
media yang menunjang kemampuan kognitif anak. 
c. Bagi kepala sekolah  
Sebagai informasi dalam penyediaan untuk mengembangkan sarana 
dan prasarana yang dapat menunjang dalam proses kegiatan 
pembelajaran. 
d. Bagi peneliti  
Memberikan pengalaman yang sangat berharga sebagai calon guru 
serta menambah wawasan untuk menggunakan media dalam 
mengembangkan perkembangan anak. 
e. Bagi peneliti lain 
Dapat digunakan sebagai referensi tentang peningkatkan 
kemampuan mengenal bentuk geometri melalui media jepit 
geometri. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri 
1. Pengertian Perkembangan Kognitif 
Kognitif adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang anak dalam 
berpikir secara kompleks sehingga dapat memecahkan sebuah masalah 
dengan adanya kemampuan kognitif ini mempermudah anak menguasai 
pengetahuan-pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Kognitif juga 
seringkali disebut dengan kecerdasan atau intelektual, kecerdasan atau 
intelektual ini dimaksud dengan anak mulai mampu memahami lingkungan 
yang berada disekitarnya sehingga pengetahuan anak mulai bertambah. 
Terjadinya suatu proses perkembangan kognitif dipengaruhi oleh 
kematangan otak yang mampu menunjukkan fungsinya secara baik. Anak 
akan berpikir dan akan mengeksplorasikan dirinya sendiri, orang lain, 
hewan, tumbuhan, benda yang berada disekitarnya sehingga mereka 
mendapatkan hal-hal yang baru atau pengetahuan yang baru11. 
Perkembangan kognitif anak berkembang secara cepat dalam tahun-
tahun prasekolah, dalam proses pendidikan di sekolah perkembangan 
kognitif sangat penting dan sangat menentukan keberhasilan belajar anak. 
Kemampuan anak dalam memahami berbagai peristiwa atau hal-hal yang 
baru dengan menggunakan memori atau daya ingat secara akurat dan untuk 
memperbaiki keterampilan dalam menyelesaikan sebuah permasalahan. 
                                                             
11 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak&Remaja, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 
2012) 10 
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Memecahkan masalah mulai dari yang sederhana merupakan langkah yang 
kompleks pada diri anak yang sebelumnya perlu memiliki kemampuan 
untuk mencari bagaimana cara menyelesaikan masalah tersebut12. 
2. Faktor Perkembangan Kognitif 
Faktor kognitif sangat mempunyai peranan yang penting bagi 
keberhasilan belajar anak kerena sebagaian belajar anak selalu berhubungan 
dengan mengingat dan berpikir. Faktor yang mempengaruhi perkembangan 
kognitif anak diantaranya adalah :  
a. Faktor hereditas/keturunan 
Peranan faktor hereditas terhadap perkembangan kognitif atau intelegensi 
seseorang karena adanya pembawaan kecerdasan yang diberikan oleh 
kedua orang tuanya. Contohnya orang tua yang memiliki kecerdasan 
diatas rata-rata tidak menutup kemungkinan anak akan memiliki 
kecerdasan diatas rata-rata juga. Faktor hereditas/keturunan sangat 
menentukan perkembangan intelektual yang dimiliki oleh anak.  
b. Faktor lingkungan  
Tingkat kognitif atau intelegensi ditentukan oleh pengalaman dan 
pengetahuan baru yang diperoleh oleh anak dari lingkungannya. 
Contohnya anak yang terbiasa diajak berkomunikasi oleh keluarganya 
maka anak tersebut dalam lingkungannya dapat bersosialisasi baik 
terhadap teman-teman disekitarnya. 
 
                                                             
12 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012) 25 
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c. Faktor kematangan  
Setiap anak dikatakan matang organ fisiknya apabila siap menerima 
rangsangan atau stimulus yang didapat dari lingkungan sekitarnya. 
Contohnya pada usia 4-5 tahun anak sudah mampu menggelompokkan 
benda menjadi kumpulan terpisah berdasarkan bentuknya. 
d. Faktor pembentukan  
Pembentukan dapat dipengaruhi oleh sekolah dan juga dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar anak, pembentukan sangat berpengaruh besar kepada 
kecerdasan anak.  
e. Faktor minat dan bakat 
Faktor minat dan bakat akan memudahkan anak dalam mempelajari 
sesuatu hal yang didapat. Anak akan mudah memahami sesuatu hal 
apabila anak berminat untuk mempelajarinya. Misalnya anak memiliki 
minat dan bakat bermusik maka anak akan mudah memahami dunia 
musik tersebut. 
f. Faktor kebebasan 
Faktor kebebasan yaitu dimana memudahkan anak dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan dan memudahkan anak dalam memilih metode untuk 
menyelesaikan suatu masalah13. 
Tingkat kecerdasan setiap anak berbeda-beda. Namun apabila faktor-
faktor yang  dapat dipengaruhi oleh seorang anak dapat diberikan secara 
maksimal maka anak akan memperoleh kecerdasan yang maksimal.  
                                                             
13 Sujiono, Y, Nurani, Metode Pengembangan Kognitif, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2008) 1.25 
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3. Tahap Perkembangan Kognitif 
Pencapaian perkembangan kognitif anak tentunya berbeda-beda antara 
satu anak dengan yang lainnya. Pemikiran seorang anak akan berkembang 
melalui serangkaian tahapan pemikiran dimulai dari masa bayi hingga masa 
dewasa. Dalam tahapan perkembangan kognitif manusia menjadi 4 tahap, 
yaitu : tahap sensori-motorik (sejak lahir sampai 2 tahun), tahap pra-
operasional (usia 2 tahun sampai 7 tahun), tahap konkret-operasional (usia 7 
tahun sampai 11 tahun), dan tahap operasional formal (usia 11 tahun ke 
atas). Setiap tahapan perkembangan kognitif yang dilalui oleh anak tersebut 
urutannya tidak berubah-ubah sehingga setiap anak akan melalui keempat 
tahapan tersebut dengan sama. Meskipun urutannya tidak berubah-ubah, 
tidak menutup kemungkinan adanya percepatan untuk melewati tahap-tahap 
secara lebih awal disatu sisi dan terhambat disisi lainnya14. Proses belajar 
harus disesuaikan oleh tahapan perkembangan kognitif anak, diantaranya : 
a. Tahap sensorimotor (usia 0-2 Tahun) 
Pada tahap ini bergerak dari tindakan yang refleks dan inderanya untuk 
berinteraksi dengan lingkungannya kelak. Di usia ini anak memulai 
membangun suatu pemahaman tentang dunia melalui pengalaman-
pengalaman sensor dengan tindakan fisik. Tindakan refleks yang 
dilakukan pada usia ini semisal anak menangis karna lapar. Bayi pada 
usia 18 bulan kebawah pada umumnya masih belum memiliki objek 
permanen yang artinya benda apapun yang diliat, disentuh atau ia 
                                                             
14 Mulyasa, Managemen PAUD, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012) 26 
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dengarkan selalu dianggap tidak ada meskipun benda tersebut itu ada 
ditempat yang lain. Pada usia 18 bulan hingga 24 bulan kemampuan anak 
dalam mengenal objek permanennya mulai muncul secara bertahap, 
dengan munculnya objek permanen anak mulai bisa mencari ibu atau 
pengasuhnya bilamana ia memerlukannya. Anak pada tahap sensorimotor 
intelegensinya masih berbentuk primitif yang masih didasarkan pada 
perilaku yang terbuka. Meskipun primitif dan masih dasar namun 
intelegensi ini sangat berarti sebagai fondasi untuk tipe-tipe intelegensi 
yang dimiliki anak kelak.  
b. Tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun) 
Pada masa ini anak memiliki kemampuan menggunakan simbol yang 
mewakili sebuah konsep sebagai contoh seorang anak yang melihat 
dokter maka ia bermaain dokter-dokteran. Pada usia ini anak sudah 
mampu memecahkan masalah. Adapun pencapaian perkembangan 
kognitif pada tahap pra-operasional yaitu : 
1) Anak mulai mengenal warna misalnya warna merah, kuning, dan 
hijau. 
2) Anak mulai mengenal bentuk-bentuk geometri misalnya bentuk 
lingkaran, persegi, dan segitiga. 
3) Anak mulai memahami perbedaan ukuran misalnya besar kecil, 
panjang pendek dan tipis tebal. 
4) Anak mulai memahami perbedaan rasa misalnya rasa manis, asin dan 
asam. 
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5) Anak mulai mampu memahami panduan atau campuran warna. 
6) Anak mulai memahami bau misalnya bau harum, bau busuk, bau 
amis. 
7) Anak mulai mampu bercerita, bernyanyi dan bermain. 
8) Anak mulai mengenal beberapa huruf dan bilangan. 
9) Anak sudah mampu menulis semisal anak menuliskan namanya 
sendiri dan anak mampu menulis bilangan. 
10) Anak dapat berhitung sederhana misalnya anak dapat menjumlah 
berapa banyaknya bentuk geometri segitiga15. 
c. Tahap konkret-operasional (usia 7-11 tahun) 
Pada masa ini anak sudah dapat melakukan tugasnya dengan konkret, 
anak mulai mengembangkan tiga macam opsi berpikir yaitu identifikasi 
(mengenali sesuatu), negasi (mengingkari sesuatu), dan reprokasi 
(mencari hubungan timbal balik). Pada tahap ini anak mulai mempu 
memcahkan masalah secara konkret. 
d. Tahap operasional formal (usia 11 tahun-dewasa) 
Pada masa ini seorang anak sudah dapat berpikir yang abstrak sehingga 
sudah mampu menyimpulkan sesuatu hal. 
Tabel 2.1 
Tahapan perkembangan kognitif 
Tahap Sensorimotor (Usia 0-2 Tahun) 
Anak menggunakan indra untuk mengeksplorasikan suatu objek disekitarnya 
misalnya melihat, merasa, membau dll. 
Anak belajar mengingat suatu ciri-ciri fisik sebuah objek. 
Anak menghubungkan objek-objek yang ada dengan tindakan dan peristiwa 
                                                             
15 Suyadi, Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta : Pedagogia, 2010) 91 
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tetapi anak tidak menggunakan objek untuk menyimbolkan tindakan tersebut 
misalnya menggelindingkan bola namun tidak menggunakan bola melainkan 
menggunakan mobil-mobilan. 
Tahap Pra-Operasional (Usia 2-7 Tahun) 
Anak menggunakan objek untuk menyimbolkan tindakan dan kejadian  
misalnya berpura-pura balok itu adalah mobil. 
Anak belajar menduga efek satu tindakan pada tindakan yang lain, misalnya  
menuangkan susu pada wadah yang lain akan membuat susu berkurang dan 
bertambah digelas. 
Tahap Konkret-Operasional (Usia 7-11 Tahun) 
Pemikiran anak bisa menangani perubahan benda dan bagaimana perubahan  
tersebut yang terjadi. 
Anak bisa membalikkan pemikirannya (punya kemampuan melihat dalam  
pikirannya bagaimana benda terlihat sebelum dan sesudah perubahan  
berlangsung). 
Tahap Operasional Formal (Usia 11 Tahun-Dewasa) 
Anak berpikir secara abstrak tanpa butuh benda konkret. 
Anak bisa berhipotesis tentang benda. 
 
Dari beberapa tahapan perkembangan kognitif anak yang termasuk 
dalam kategori perkembangan anak usia dini yaitu sensorimotor dan 
praoperasional. Pada masa itu anak mulai mampu merespon segala hal yang 
diberikan tanpa ia mengerti itu hal baik atau buruk. Semua yang ia lihat dan 
ia dengar semua terserap pada intelegensi anak16. 
 
 
 
 
 
                                                             
16 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media) 43 
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Tabel 2.2 
Pencapaian Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
(Permendiknas No. 58 Tahun 2009) 
No. Anak Usia Pencapaian Perkembangan Kognitif 
1. Lahir-tahun Mengenal bentuk. 
Mengenal benda. 
2. 1-2 tahun Mengenal macam-macam warna. 
Mengenal macam-macam rasa. 
Mengenal angka 1-5. 
3. 2-3 tahun Mampu mengelompokkan benda yang berbentuk sama. 
Mampu membedakan bentuk lingkaran dan bentuk 
segiempat. 
Mampu membedakan warna dan rasa. 
Mengenal angka hingga hitungan 5. 
4. 3-4 tahun  Mampu membedakan bentuk dan ukuran (panjang-
pendek, kecil-besar, sedikit-banyak). 
Mampu membedakan warna kuning, merah, hijau dan 
biru. 
Mampu mengurutkan angka 1-10. 
5. 4-5 tahun Menunjukkan rasa ingin tahu yang besar mengenai cara 
kerja. 
Suka mengurutkan dari sesuatu yang terkecil hingga 
terbesar. 
Suka membongkar mainan hanya sekedar dilihat apa yang 
ada didalamnya kemudian dirangkai lagi. 
 
4. Pengertian Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri 
Mengenal bentuk geometri pada usia dini merupakan perkembangan 
yang sangat penting karena dalam masa perkembangan ini anak sudah 
mampu mengenal , menunjuk serta menyebutkan bentuk geometri17. Dalam 
membangun sebuah konsep pemikiran anak tentang geometri, anak 
diberikan pemahaman tentang mengidentifikasi beberapa bentuk-bentuk, 
                                                             
17 Lestari K.W, Konsep Matematika, (Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2010) 4 
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menyelidiki beberapa bangunan dan kemudian anak dapat memisahkan 
bentuk-bentuk seperti segiempat, segitiga dan lingkaran18.Mengenalkan 
berbagai macam bentuk geometri pada anak usia dini dapat dilakukan 
dengan berbagai cara misalnya anak diajak untuk bermain sambil 
mengamati beberapa benda yang dijumpai. Dari anak menjumpai benda 
yang lain anak akan belajar mengenal bentuk geometri. Misalnya saat anak 
menjumpai bola anak akan berpikir bilamana bentuk bola seperti lingkaran. 
Terdapat lima tahap belajar pada geometri diantaranya adalah :  
a. Tahap pengenalan 
Pada tahap pengenalan pada anak usia dini, anak masih mengetahui 
bentuk-bentuk geometri. 
b. Tahap analisis 
Pada tahap ini anak sudah mulai memahami sifat-sifat yang dimiliki 
bentuk geometri. 
c. Tahap pengurutan 
Pada tahap ini anak sudah mampu menarik kesimpulan  namun 
perkembangan ini belum berkembang secara penuh. 
d. Tahap dedukasi 
Dalam tahap ini anak sudah mampu berkembang, anak sudah mampu 
menarik kesimpulan yang bersifat umum menuju khusus. 
 
 
                                                             
18 Agung Triharso, Permainan Kreatif Dan Edukatif Untuk Anak Usia Dini, (Yogyakarta : CV 
Andi Offset) 50  
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e. Tahap akurasi 
Anak sudah mulai memahami bentuk-bentuk geometri namun harus 
banyak belajar dari benda-benda yang konkret 
Aspek-aspek kemampuan anak dalam mengenal bentuk-bentuk geometri 
dimulai dari anak menyebutkan nama geometri dan menerapkan bentuk 
geometri pada kehidupan sehari-hari misalnya anak mampu menyusun 
balok berbentuk geometri dan mampu menceritakan bentuk geometri yang 
ia susun. 
5. Indikator Pencapain Mengenal  Bentuk Geometri 
Anak dapat memahami konsep melalui pengalaman dan guru 
membantu dalam mengenalkan konsep geometri. Membangun konsep 
geometri anak usia dini dimulai dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk. 
Anak dalam usia dini mulai berusaha untuk mengenal dan memahami 
bentuk dasar (bentuk-bentuk geometri) yang memiliki nama-nama tertentu 
seperti lingkaran, segiempat, segitiga19.  
Tabel 2.3 Indikator Pencapaian Perkembangan Mengenal Bentuk 
Geometri 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat 
Pencapaian 
Perkembangan 
Indikator  
Usia 4-5 tahun 
Pengenalan 
bentuk dasar  
Mengenal bentuk 
geometri 
(segiempat, 
segitiga, lingkaran) 
1. Siswa mampu 
menyebutkan bentuk 
geometri sesuai perintah 
guru. 
2. Siswa mampu 
menunjukkan bentuk 
geometri sesuai perintah 
guru. 
                                                             
19 Wahyudi, Program Pendidikan Untuk Anak Usia Dini, (Jakarta : Grasindo, 2005) 115  
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3. Siswa mampu 
mengelompokkan bentuk 
geometri sesuai dengan 
petunjuk pada media jepit 
geometri. 
4. Siswa mampu menyusun 
bentuk geometri pada 
media jepit geometri  
 
B. Media Jepit Geometri  
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan usaha seorang guru untuk membantu siswa 
dalam hal belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswanya, proses belajar 
yang dilakukan oleh siswa untuk memperoleh sesuatu hal perubahan 
perilaku dan sebagai sebuah pengalaman yang baru dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Dengan pembelajaran, siswa diharapkan dapat terjadi 
perubahan perilaku yang menjadikannya lebih baik lagi20. Dalam proses 
belajar mengajar yang dilakukan oleh seorang guru, guru sebagai subjek 
yang mengajar sedangkan siswa sebagai subjek yang belajar. Agar proses 
belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan maka seorang guru 
membutuhkan perantaranya yang disebut dengan media, dengan adanya 
media maka proses belajar akan berjalan lebih maksimal. 
Media dari kata medium yang memiliki arti pengantar atau perantara. 
Media adalah suatu pengantar atau perantara yang dijadikan sebagai sarana 
untuk menyampaikan sebuah pesan agar pesan yang diinginkan dapat 
tersampaikan dengan tepat dan mudah, merangsang pikiran, perasaan, 
                                                             
20 Rusman, Model-model Pembelajaran ; Mengembangkan Profeksionalisme Guru, (Jakarta : 
Rajagrafindo Pustaka, 2011) 116 
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perhatian serta dapat dipahami oleh anak untuk melakukan interaksi 
pembelajaran. Dalam pengertian ini yang dimaksud dari media seperti buku, 
guru, gambar proyeksi dll. Dengan adanya media maka proses pembelajaran 
yang berlangsung juga memerlukan perencanaan yang baik dan juga adanya 
sebuah media akan menarik perhatian anak sehingga anak akan semangat 
belajar dan akan termotivasi untuk belajar.   
Media pembelajaran merupakan semua alat fisik yang berfungsi untuk 
menyampaikan pesan ketika pembelajaran sedang dilaksanakan atau yang 
sedang berlangsung sehingga dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
tercapai sehingga pembelajaran bisa menjadi lebih baik dan sempurna.  
2. Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran sangatlah penting dalam proses kegiatan belajar 
dengan adanya media pembelajaran akan menarik minat belajar anak. Media 
pembelajaran juga mempermudah anak dalam memahami sesuatu hal yang 
mungkin sulit kemudian anak menyederhakan sesuatu yang dirasa anak 
untuk sulit dipahami. Melalui media pembelajaran anak daat terararh sesuai 
dengan tujuan yang dikehendaki. Media pembelajaran juga tidak perlu 
mahal, bisa menggunakan media pembelajaran yang ditemukan 
dilingkungan sekitar yang mudah untuk dicari. Dengan adanya media 
pembelajaran, tujuan dari pembelajaran akan tercapai dengan lebih mudah. 
Manfaat dari media pembelajaran diantaranya sebagai berikut : 
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a. Media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiliki 
oleh anak sehingga dengan adanya media yang konkret anak akan mulai 
berpikir. 
b. Media memungkinkan adanya interaksi yang terjadi secara langsung 
antara guru dengan anak.  
c. Media dapat menanamkan sebuah konsep dasar yang benar, konkret dan 
realitas. 
d. Media dapat membangkitkan keingintahuan dan minat baru pada anak.  
e. Media dapat membangkitkan motivasi belajar kepada anak dan 
merangsang anak agar untuk lebih giat dalam belajar. 
f. Media dapat mendorong pemanfaatan  dari kegiatan belajar sehingga 
anak akan melibatkan daya imajinasinya yang mengakibatkan pada hasil 
belajar anak.  
Dari berbagai manfaat dari media pembelajaran tersebut akan dapat 
terwujud dan berjalan dengan baik apabila dalam penggunaan media sesuai 
dengan materi pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan perencanaan yang 
matang dalam menentukan dan menggunakan media pembelajaran21.  
1. Macam-macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang dimaksudkan sebagai suatu alat perantara 
untuk menyampaikan pembelajaran kepada anak. Pada dasarnya sebuah 
media pembelajaran dapat memberikan rangsangan kepada anak agar anak 
semangat belajar serta memberikan motivasi kepada anak agar anak dapat 
                                                             
21 Asnawir, Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputra Pers, 2002) 14 
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belajar dengan mudah dan menyenangkan sehingga saat proses 
pembelajaran berlangsung anak tidak merasa bosan atau jenuh22.  
Adapun macam-macam media pembelajaran digolongkan menjadi 
tiga, yaitu sebagai berikut :  
a. Media audio 
Media audio adalah sebuah media pembelajaran yang berkaitan dengan 
indra pendengaran yang hanya mengandalkan pada kemampuan suara 
saja, contohnya radio dan alat perekam. Media audio ini sangat 
bermanfaat apalagi dipergunakan untuk mendengarkan lagu-lagu kepada 
anak. Maka dari itu manfaat media audio sangat penting untuk 
merangsang perkembangan imajinasi anak dan perkembangan bahasa 
anak secara maksimal23. 
b. Media visual  
Media visual adalah media pembelajaran yang berkaitan dengan indra 
penglihatan. Jenis media visual ini sering digunakan oleh lembaga 
pendidikan anak usia dini untuk menyampaikan materi pembelajaran. 
Contoh media visual ini yaitu media grafis dan media proyeksi. Media 
grafis adalah sebuah media visual yang dikomunikasikan antara fakta dan 
data yang berupa kata-kata seperti poster dan gambar. Sedangkan media 
proyeksi adalah sebuah media visual yang menggunakan alat proyeksi 
untuk menayangkan gambar atau tulisan yang nampak pada layar. Alat 
proyeksi ini biasanya membutuhkan tenaga listrik serta membutuhkan 
                                                             
22 Latif, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini : Teori dan Aplikasi, (Jakarta : Kencana, 
2013) 152 
23 Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012) 211 
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ruang yang memadai agar intensitas cahayanya terang atau cerah. Media 
visual sangat lebih baik digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan 
menggunakan indra penglihatannya. Media visual ini dapat 
menumbuhkan minat anak dalam proses belajar serta anak dapat 
mengetahui isi materi pembelajaran dengan dunia nyata. Hanya saja 
apabila anak memiliki keterbatasan dalam penglihatan ini kurang cocok 
diterapkan dalam pembelajaran24. 
c. Media audiovisual 
Media audiovisual adalah  kombinasi media audio dan visual yang 
mempunyai unsur suara dan gambar. Dengan adanya media audiovisual 
ini maka penyajian isi tema pembelajaran semakin lengkap dan 
penyampaiannya pun secara optimal. Contoh dari media audiovisual ini 
misalnya televisi dan video. Di antara ketiga macam media tersebut yang 
yang baik digunakan yaitu media audiovisual karna media ini lebih 
memudahkan anak dalam memahami materi pembelajaran yang 
diberikan oleh guru.  
2. Pengertian Geometri  
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia geometri adalah cabang dari 
ilmu matematika yang menjelaskan tentang sifat-sifat garis, sudut, bidang 
dan ruang. Geometri sendiri terdiri dari bangun datar dan bangun ruang. 
Dalam pembelajaran yang ada di Taman kanak-kanak geometri datar hanya 
dikenalkan oleh bentuk lingkaran, segitiga dan segiempat sedangkan untuk 
                                                             
24 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Press, 2013) 89 
27 
 
 
 
bangun ruang yaitu balok dan kubus. Pengenalan geometri pada anak usia 
dini merupakan sebuah upaya untuk mengembangkan kemampuan anak 
yang berkaitan dengan memahami konsep bentuk, ukuran dan ruang25. 
Guru dapat menciptakan suasana lingkungan yang dapat mendorong 
anak anak untuk sadar bentuk-bentuk geometri di sekitar lingkungannya, 
anak tidak hanya tahu bentuk-bentuk geometri tetapi anak juga akan lebih 
mengetahui dan lebih paham akan benda yang sering dijumpai oleh anak 
yang bentuknya seperti bentuk-bentuk geometri. Pengenalan untuk bentuk 
geometri lebih terfokus pada kemampuan anak untuk mengenal, 
mengidentifikasi, mengenal serta mengaplikasikan berbagai wujud dari 
bentuk geometri khususnya bentuk geometri bangun datar.  
3. Bentuk-bentuk Geometri 
Bentuk geometri yang digunakan mengambil bentuk bangun datar 
seperti lingkaran, segiempat, dan segitiga. Bentuk-bentuk geometri 
lingkaran, segiempat, segitiga merupakan salah satu bentuk geometri yang 
perlu dikenalkan oleh anak usia dini. Bangun datar tersebut sering dijumpai 
oleh anak-anak dilingkungan sekitarnya, oleh karena itu ketiga bentuk 
geometri perlu dikenalkan pada anak-anak. 
Di bawah ini merupakan bentuk-bentuk geometri  dari bangun  datar 
di antaranya yaitu : 
 
 
                                                             
25 Sudaryanti, Pengenalan Matematika Anak Usia Dini, (Yogyakarta : UNY,2006) 45 
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a. Lingkaran 
Lingkaran adalah garis lengkung yang bertemu di kedua ujung dan 
semua titik yang terletak pada garis lengkung tersebut jaraknya tidak jauh 
pada titik-titik tertentu. Lingkaran merupakan salah satu bentuk bangun 
datar yang paling sering dijumpai oleh anak-anak disekitar 
lingkungannya. Misalnya bentuk tutup botol, jam dinding, permen, donat 
dan lain sebagainya. 
 
 
    Gambar 2.1 
      Gambar Lingkaran 
b. Segiempat 
Bentuk segiempat adalah suatu bentuk datar yang dibatasi oleh empat 
garis lurus sebagai sisinya. Bangun datar segiempat bermacam-macam 
meliputi bangun persegi, jajar genjang, layang-layang dan lain 
sebagainya. Hanya saja untuk anak usia dini cukup mengenal bentuk 
segiempat. Segiempat seringkali dijumpai oleh anak-anak dilingkungan 
sekitarnya yang sering dilihat oleh anak misalnya bentuk segiempat 
seperti roti, buku, tempat makan dan lain sebagainya. 
 
 
Gambar 2.2 
Gambar Segiempat 
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c. Segitiga 
Segitiga adalah suatu bentuk bidang datar yang dibatasi oleh tiga garis 
yang lurus dan membentuk menjadi tiga sudut. Bentuk dari segitiga 
mempunyai beberapa bentuk contohnya segitiga sama sisi, segitiga sama 
kaki dan lain sebagainya. Bentuk bangun datar segitiga juga seringkali 
dijumpai oleh anak pada lingkungan sekitarnya misalnya potongan kue, 
penggaris dan lain sebagainya26.  
 
 
Gambar 2.3 
Gambar Segitiga 
4. Pengertian Media Jepit Geometri 
Media jepit geometri pada mulanya disebut dengan media jepitan baju 
namun peneliti telah memodifikasi jepitan ini menjadi nama lain jepit 
geometri. Jepit geometri dibuat dari jepitan baju kemudian ditempelkan 
bentuk-bentuk gemetri. Jepitan baju pada umumnya dipergunakan untuk 
menjepitkan pakaiannya. Tetapi pada media jepitan baju ini dipergunakan 
untuk proses belajar mengajar yang menimbulkan sifat senang bagi anak. 
 Dengan jepitan baju ini banyak manfaat yang didapat anak dapat 
menyebut bentuk geometri, anak dapat menyebut warna dan juga dengan 
jepitan baju anak dapat mengenal bentuk geometri. Bentuk dari 
pembelajaran menggunakan media jepit geometri ini anak maju kedepan 
                                                             
26 Daitin Tarigan, Pembelajaran Matematika Realistik, (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2006) 63 
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untuk menjepitkan geometri  pada gambar yang sama dengan bentuk 
geometri kemudian menggunakan stik ice cream untuk menjepitnya. Media 
jepit geometri ini dapat merangsang aspek perkembangan kognitif anak. 
5. Alat dan Media Jepit Geometri 
Berikut ini alat dan bahan yang diperlukan untuk mengenal  bentuk 
geometri di antaranya : 
a. Triplek 
b. Flanel 
c. Kertas manila 
d. Lem  
e. Jepit Kayu  
f. Kardus 
g. Solasi  
h. Gambar Geometri  
i. Stik ice cream 
j. Benang Wol 
k. Kertas Lipat 
6. Cara Menggunakan Media Jepit Geometri 
a. Pendidik menjelaskan terlebih dahulu bentuk-bentuk geometri. 
b. Pendidik menjelaskan terlebih dahulu tentang media jepit geometri. 
c. Anak menyebutkan nama bentuk geometri sesuai gambar. 
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d. Anak maju kedepan dengan mengambil bentuk geometri sesuai dengan 
perintah guru kemudian anak menjepitnya menggunakan jepitan baju 
pada benang wol yang sudah disiapkan pendidik. 
e. Anak maju kedepan dengan mengambil bentuk geometri sesuai dengan 
perintah guru kemudian anak menjepitnya pada bentuk geometri. 
f. Anak diberikan 3 bentuk geometri kemudian anak menyusun bentuk 
geometri. 
g. Anak menjepit geometri pada stik ice cream yang sudah disiapkan oleh 
pendidik.  
 
C. Kelebihan dan Kekurangan Media Jepit Geometri 
1. Kelebihan media jepit geometri 
a. Dalam menggunakan media  jepit geometri sangat aman untuk siswa. 
b. Menarik siswa untuk aktif dalam melakukan kegiatan karena media 
jepit geometri ini baru dijumpai oleh siswa. 
c. Tahan lama dan tidak mudah rusak 
2. Kekurangan permainan Media Jepit Geometri 
a. Penjepit geometri ini apabila siswa tidak terbiasa menggunakan akan 
merasa kesulitan. 
b. Cara bermain sesuai petunjuk guru atau dengan dampingan guru. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu proses tindakan 
yang dilakukan dalam permasalahan pembelajaran yang dilakukan didalam 
kelas melalui refleksi diri yang dilakukan guna untuk memecahkan suatu 
masalah dengan melakukan berbagai tindakan-tindakan yang dilakukan 
secara terencana yang dilakukan didalam kelas.  Penelitian tindakan kelas 
(PTK) secara umum dapat diartikan sebagai tindakan yang berorientasi pada 
penerapan sebuah tindakan-tindakan yang dilakukan. Tujuan dari penelitian 
tindakan kelas (PTK) yaitu untuk peningkatan atau pemecahan suatu 
permasalahan pada sebuah kelompok subjek yang akan diteliti dalam 
mengamati keberhasilan atau akibat dari tindakan-tindakan yang dilakukan. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan kemudian ada langkah tindakan lanjutan 
yang dimana tindakan lanjutan ini untuk menyempurnakan tindakan dengan 
kondisi sehingga akan diperoleh hasil yang baik27.  
Penelitian tindakan kelas (PTK) berasal dari terjemahan Classroom 
Action Research (CAR) yang didalam kelas bertujuan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran. Beberapa model penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli yang menekuni penelitian tindakan kelas di 
antaranya model yang dikemukakan oleh Kurt Lewin, Kemmis, Henry, Mc 
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Taggart, hopkins dan John Elliot. Seorang ahli yang pertama kali 
mengemukakan penelitian ini menggunakan model yang dikemukakan oleh 
Kemmis dan Mc Taggart yang merupakan pengembangan model dari Kurt 
Lewin. Penggunaan model dari Kurt Lewin ini menjadi acuan dasar atau 
pokok dari adanya berbagai macam model penelitian  tindakan-tindakan yang 
lain terutama pada tindakan kelas28.  
Penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Mengenal 
Bentuk Geometri Melalui Media Jepit Geometri Kelompok A Taman Kanak-
kanak Bahana Al-Aqsha Di Sidomukti Kecamatan Krian Kabupaten 
Sidoarjo” yang penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam perkembangan 
kognitif anak yang melalui media jepit geometri kelompok A Taman Kanak-
kanak Bahana Al-Aqsha Di Sidomukti Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo 
oarjo. Proses kegiatan pembelajaran ini akan diuji cobakan dengan bertujuan 
agar dapat meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini merupakan mencari solusi dari 
permasalahan yang dihadapi pada kelompok A Taman Kanak-kanak Bahana 
Al-Aqsha Di Sidomukti Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. Permasalahan 
yang terjadi yaitu masih kurangnya kemampuan anak dalam 
mengelompokkan benda berdasarkan bentuk geometri. Anak masih kesulitan 
untuk menentukan benda yang sesuai dengan bentuk geometrinya. Penelitian 
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yang dilakukan bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses 
pembelajaran. 
Dari alasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan dalam kegiatan belajar anak agar menemukan suatu 
inovasi dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan didalam kelas yang 
dapat meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometrinya pada 
Kelompok A Taman Kanak-kanak Bahana Al-Aqsha Di Sidomukti 
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. Model PTK yang dilakukan pada 
penelitian ini yaitu model Kurt Lewin terdiri dari empat komponen, di 
antaranya : 1). Perencanaan (Planning), 2). Pelaksanaan (Acting), 3). 
Pengamatan atau observasi (Observing), 4). Refleksi (Reflecting). Hubungan 
dari keempat komponen tersebut berada dalam satu sistem yang sama-sama 
terikat sebagai siklus yang dapat digambarkan sebagai berikut29 :   
Gambar 3.1  
Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
29 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2003) 214 
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1. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan ini dimulai dengan mengidentifikasi 
permasalahan-permasalahan yang ada didalam kelas. Seorang peneliti 
harus menentukan kegiatan pembelajaran apa saja yang dilakukan pada 
hari ini tentunya yang mendukung dan mengatasi permasalahan-
permasalahan yang ada. Dalam tahap perencanaan ini seorang peneliti 
harus menentukan titik fokus pada permasalahan yang dihadapi untuk 
perlu diamati kemudian peneliti membuat instrumen yang berguna untuk 
membantu peneliti dalam melakukan pengamatan tindakan-tindakan. 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) serta menyiapkan alat dan media yang akan 
digunakan untuk proses pembelajaran. Dalam tahap penelitian ini 
tindakan yang akan dilakukan yaitu menggunakan jepit geometri, jepit 
geometri ini dipergunakan untuk anak menjepit bentuk-bentuk geometri. 
Melalui jepit geometri ini diharapkan mampu memudahkan anak dalam 
kegiatan mengenal bentuk geometri. 
2. Pelaksanaan (Acting) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang sudah direncanakan, kemudian guru 
menyampaikan materi untuk tiga kali pertemuan untuk siklus I. Jadi, 
setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 
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3. Pengamatan atau observasi (Observing) 
Observasi dilaksanakan dengan berlangsungnya kegiatan 
pengamatan yang dilakukan secara terus menerus dari siklus I sampai 
siklus yang diharapkan peneliti dapat mencapai tujuan. Observasi 
dilakukan dengan tujuan untuk dijadikan bahan evaluasi untuk 
melaksanakan refleksi pada tahap selanjutnya. Observasi dilaksanakan 
secara menyeluruh dan menggunakan instrumen pengumpulan data yang 
sudah ditentukan, sehingga dapat memperoleh data untuk pelaksanaan 
tindakan. 
4. Refleksi (Reflecting) 
Pada tahapan refleksi ini untuk mengkaji secara menyeluruh dari 
tindakan yang telah dilakukan dengan sesuai data yang sudah terkumpul, 
kemudian melakukan refleksi siklus I sebagai acuan untuk menyusun 
perencanaan siklus selanjutnya yaitu siklus II.  
 
B. Setting Penelitian Dan Karakteristik Subjek Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-
kanak Bahana Al-Aqsha Kelompok A Krian Sidoarjo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada awal semester genap bulan April 
tahun ajaran 2018-2019 pada saat pembelajaran aktif karena PTK 
terdapat beberapa siklus dilaksanakan beberapa hari. 
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3. Siklus Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada 3 siklus untuk melihat 
kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri. Setiap siklus 
mengikuti prosedur, tindakan, pengamatan serta refleksi. 
4. Karakteristik Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yang akan dianalisis yaitu keseluruhan siswa 
Kelompok A di Taman Kanak-kanak Bahana Al-Aqsha dalam satu kelas 
terdapat dari 16 siswa. Peneliti melakukan penelitian dikelas A karena 
mengetahui karakteristik siswa A dan penerapan media jepit geometri 
belum pernah diterapkan didalam sekolah.  
 
C. Variabel yang Diselidiki 
Variabel yang diselidiki dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Variabel Input : Kelompok A Di Taman Kanak-kanak Bahana Al-Aqsha 
Krian Sidoarjo tahun pelajaran 2018-2019. 
2. Variabel Proses : Pembelajaran menggunakan media jepit geometri. 
3. Variabel Output : Peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri. 
 
D. Rencana Tindakan 
Rencana penelitian tindakan kelas menggunakan model dari Kurt 
Lewin. Tahapan dari model Kurt Lewin terdiri dari empat komponen di 
antaranya perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Apabila dalam 
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pembelajaran menggunakan media geometri pada siklus I belum melampaui 
indikator maka akan dilakukan perbaikan dalam pada sikus II agar dapat 
memenuhi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak. Apabila 
pada siklus II belum mampu terpenuhi maka dapat dilakukan siklus 
selanjutnya sehingga target yang diinginkan akan tercapai dan sesuai dengan 
indikator yang diharapkan. 
Rencana tindakan dalam penelitian yaitu mengenai langkah-
langkah dalam melaksanakan penelitian-penelitian yang dilakukan, berikut ini 
merupakan tahapan dalam rencana tindakan, di antaranya : 
1. Kegiatan pra penelitian 
a. Menghubungi kepala sekolah terkait perizinan untuk melakukan  
penelitian pada sekolah. 
b. Menghubungi guru kelas kelompok A untuk meminta izin  
melakukan penelitian dalam kelas.  
c. Melakukan wawancara dengan pendidik. 
2. Penelitian siklus I 
a. Perencanaan (Planning) 
Kegiatan dari tahapan perencanaan ini di antaranya sebagai berikut : 
1) Merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) yang sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan. 
2) Mempersiapkan alat dan media yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran yaitu media jepit geometri. 
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3) Merencanakan strategi dalam proses pembelajaran dan 
menyesuaikan tujuan dari proses pembelajaran. 
4) Menyusun instrumen penilaian pada anak untuk mengukur tingkat 
kemampuan kognitifnya. 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Pada tahap pelaksanaan tindakan melakukan proses pembelajaran 
pada kemampuan mengenal bentuk geometri dengan menggunakan 
media jepit geometri. Dalam siklus dilaksanakan selama tiga hari. 
c. Pengamatan (Observing) 
Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan pada 
proses pembelajaran yang dilakukan. Pada tahap pengamatan, 
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti di antaranya : 
1) Mengamati proses pembelajaran secara langsung untuk 
mengetahui keberhasilan pendidik dalam menerapkan media jepit 
geometri dalam kemampuan mengenal bentuk geometri. 
2) Mengamati aktivitas anak dalam proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung dengan tujuan agar mengetahui keaktifan 
anak dalam pembelajaran yang menggunakan media jepit 
geometri. 
3) Mengamati dan mencatat kejadian yang muncul saat proses 
pembelajaran yang berlangsung baik yang mendukung maupun 
yang menghambat proses pembelajaran. 
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d. Refleksi (Reflecting) 
Pada tahap penelitian ini menganalisis hasil tindakan yang telah 
dilakukan dari pengenalan bentuk geometri. Peneliti juga melakukan 
diskusi dengan guru tentang kekurangan dan kelebihan dari 
pembelajaran menggunakan media jepit geometri. Jika pembelajaran 
belum berhasil maka akan dilakukan pada siklus selanjutnya. 
3. Penelitian siklus II 
Kegiatan pada siklus II sebenarnya sama dengan siklus I namun pada 
siklus II ini merupakan perbaikan dari siklus I. Tahapannya pun sama 
dengan siklus I yang diawali dengan perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi.  
a. Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencaan di siklus II, kegiatan yang dilakukan dalam 
siklus II sebagai berikut : 
1) Menyusun rencana perbaikan pembelajaran yang telah dilakukan 
di siklus II dengan melihat kekurangan yang ada pada siklus I.  
2) Menyiapkan instrumen pengumpulan data, diantaranya : lembar 
pengamatan aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
3) Menyiapkan media jepit geometri. 
b. Pelaksanaan (Acting) 
Pelaksanaan kemampuan kognitif dalam hal mengenal bentuk 
geometri menggunakan media jepit geometri dengan rencana 
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pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) hasil refleksi dari siklus I 
yaitu melaksanakan pembelajaran mengenai bentuk geometri dengan 
media jepit geometri berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi 
siklus I. 
c. Pengamatan (Observing) 
Tahap pengamatan yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Mengamati proses pembelajaran yang sedang berlangsung pada 
siklus II dengan menggunakan media jepit geometri. 
2) Mengamati aktivitas yang dilakukan oleh anak pada siklus II. 
3) Mengamati dan mencatat semua hal yang dilakukan pada siklus II 
baik yang mendukung maupun yang menghambat proses 
pembelajaran pada siklus II. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Pada tahap refleksi pelaksanaan siklus II seperti halnya siklus I 
serta menganalisis pelaksaan pembelajaran yang dilakukan dengan 
menerapkan media jepit geometri untuk meningkatkan kemampuan 
mengenal geometri. 
 
E. Data dan Cara Pengumpulannya 
1. Sumber data  
Sumber data yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas ini dari 
data dan informasi yang didapat dari berbagai sumber di antaranya : 
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a. Pendidik 
Dari sumber data pendidik untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
penggunaan media jepit geometri dan kemampuan mengenal bentuk 
geometri.  
b. Anak Kelompok A 
Dari sumber yang diperoleh dari anak untuk mendapatkan data 
mengenai kemampuan mengenal bentuk geometri pada aspek 
perkembangan kognitif dan hasil belajar anak selama proses 
pembelajaran yang berlangsung. 
c. Data Kualitatif  
Data kualitatif adalah data yang yang diperoleh berbentuk uraian atau 
penjelasan yang tidak berbentuk angka. Adapun yang termasuk data 
kualitatif pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1) Materi yang disampaikan pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
2) Model dan metode yang digunakan dalam Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) 
3) Aktivitas pendidik selama proses pembelajaran 
4) Aktivitas anak dalam proses pembelajaran 
d. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif merupakan data yang berhubungan dengan angka. 
Data ini yang menjadi data primer dalam penelitian ini. Data tersebut 
meliputi: 
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1) Data jumlah anak kelompok A di Taman Kanak-kanak Bahana Al-
Aqsha Krian Sidoarjo.  
2) Data nilai/skor aktivitas pendidik . 
3) Data nilai/skor aktivitas anak30. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada saat penelitian yaitu teknik 
observasi dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
agar mendapatkan data yang valid untuk itu peneliti menggunakan 
pengumpulan data dengan cara sebagai berikut : 
a. Observasi  
Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan secara 
sengaja. Observasi dilakukan secara kolaboratif antara pendidik dan 
peneliti yang bertujuan untuk  memperoleh informasi terkaitan 
kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan dikelas. Semua kegiatan 
yang dilakukan akan dicatat pada lembar observasi31.  
Observasi menjadi instrumen utama yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. Hal ini disebabkan observasi sebagai proses 
pengamatan langsung, merupakan instrumen yang cocok untuk 
memantau kegiatan pembelajaran baik perilaku pendidik maupun 
perilaku anak. Oleh karena itu teknik ini dipilih peneliti untuk 
mengetahui sejauh mana peningkatan mengelompokkan benda pada 
                                                             
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada) 107 
31 Risky Setiawan, Penelitian Tindakan Kelas (Action Research) Teori dan Praktik, (Yogyakarta: 
Nuha Medika, 2017) 89 
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anak. Observasi memberi gambaran untuk menentukan langkah 
selanjutnya dalam setiap siklus perencanaan perbaikan dalam proses 
pembelajaran. Dengan observasi, diharapkan kekurangan dalam 
rencana tindakan dapat diketahui sehingga dapat dilakukan modifikasi 
rencana tindakan sebelum berjalan lebih lanjut.  
b. Wawancara  
Salah satu metode dari pengumpulan data yang dikumpulkan 
melalui wawancara. Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber. 
Wawancara bermakna berhadapan langsung antara interviewer dengan 
narasumber, dan kegiatannya dilakukan secara lisan.32 
Narasumber dari guru kelas kelompok A di Taman Kanak-kanak 
Bahana Al-Aqsha. Teknik wawancara ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang peningkatan kemampuan mengenal 
bentuk geometri, baik sebelum dan sesudah diberikan tindakan dengan 
menggunakan media jepit geometri. Instrumen yang digunakan adalah 
pedoman wawancara.   
c. Unjuk kerja (Performance) 
Unjuk kerja (Performance) merupakan suatu proses dari 
mengumpulkan beberapa informasi yang didapat melalui pengamatan 
secara sistematis untuk mengambil keputusan terhadap siswa. 
                                                             
32 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Gia Indonesia, 2008) 127 
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Penilaian unjuk kerja diberikan untuk mengetahui kemampuan siswa 
selama pembelajaran berlangsung33. Instrument yang digunakan yaitu 
lembar penilaian unjuk kerja yang digunakan untuk penilaian non tes 
yang berupa performansi yang dihasilkan siswa selama pembelajaran. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah instrument untuk mengumpulkan data tentang 
peristiwa yang telah didokumentasikan. Dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data-data foto serta 
rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) yang ada pada 
proses pembelajaran geometri pada anak kelompok A Taman Kanak-
kanak Bahana Al-Aqsha Di Sidomukti Kecamatan Krian Kabupaten 
Sidoarjo dengan menggunakan media jepit yang bertujuan sebagai 
penunjang hasil penelitian34. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Penyajian data kualitatif 
dilakukan dengan cara memberikan narasi secara runtut pada tiap tahapan 
atau prosedur penelitian yang berbentuk paragraf. dalam penelitian ini seluruh 
kegiatan pembelajaran akan dinarasikan secara deskriptif berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan. Data ini berupa lembar observasi aktivitas 
                                                             
33 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Anak Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Kencana, 2011) 54 
34 E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 
2010) 67 
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pendidik, lembar observasi aktivitas anak, wawancara pada pendidik dan 
dokumentasi35. 
Sedangkan  penyajian data kuantitatif menyajikan data berupa angka 
dan prosentase hasil belajar anak36. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisa data kuantitatif deskriptif. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan 
cara menghitung nilai rata-rata kelas, nilai ketuntasan belajar anak, dan nilai 
aktivitas guru dan siswa yang selanjutnya akan dideskripsikan hasilnya. 
Analisis data dapat dihitung dengan menggunakan rumus statistik sederhana 
sebagai berikut: 
1. Penilaian Hasil Observasi 
Untuk mencari hasil penilaian siswa dilakukan dengan cara 
mengubah skor yang diperoleh siswa menjadi nilai oleh siswa, dapat 
menggunakan rumus yaitu sebagai berikut.37 
Nilai Akhir = 
Skor Perolehan  
Skor Maksimal 
 × 100%  
Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang 
diperoleh dari siswa selanjutnya yang kemudian dibagi dengan jumlah 
siswa tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. 
 
 
 
                                                             
35Suharsimi Arikunto et al, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) 45 
36 Risky Setiawan, Penelitian Tindakan Kelas (Action Research) Teori dan Praktik, (Yogyakarta: 
Nuha Medika, 2017) 135 
37Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005) 24 
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Tabel 3.1 
Skala nilai rata-rata kelas 
Skor Perolehan Nilai Huruf Kualifikasi 
91-100 A Memuaskan 
81-90 B Baik 
71-80 C Cukup 
61-70 D Kurang 
Menurut Sudjana, bahwa untuk menghitung dari rata-rata kelasnya 
adalah sebagi berikut: 
𝑀 =
∑𝑋
𝑁
                     
Keterangan:  
M   = Nilai rata-rata (mean) 
∑x  = Jumlah nilai seluruh anak 
N   = Jumlah anak 
2. Penilaian Ketuntasan Belajar 
Untuk megetahui presentase ketuntasan belajar anak, maka 
digunakan rumus prosentase. Penggunaan media jepit geometri dikatakan 
berhasil apabila anak mampu memenuhi ketuntasan belajar yaitu minimal 
≥75%.dengan kriteria ketuntasan belajar. Untuk keberhasilan dari 
kemampuan mengenal bentuk geometri yang dikelompokkan dalam tiga 
kategori berikut : 
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Keterangan : 
Tabel 3.2 
Tingkat Keberhasilan Belajar Mengenal Bentuk Geometri 
Tingkat Keberhasilan (%) Arti 
90-100 % Sangat baik 
70-89 % Baik 
50-69 Cukup 
0-49 % Tidak baik 
 
Untuk menentukan dari ketuntasan kemampuan mengenal bentuk 
geometri pada siklus I dan II dengan ruumus :  
P = 
Jumlah siswa yang tuntas  
Jumlah siswa
 × 100    
Kriteria ketuntasan diketakan telah tuntas apabila memperoleh Nilai 
≥75%.dari skor maksimal. Dan suatu pembelajaran dikatakan efektif bila 
ketuntasan klasikalnya  maksudnya jika didalam kelas siswa yang 
berhasil ≥75%. Maka ketuntasannya tercapai. 
 
G. Indikator Kinerja  
Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang akan digunakan 
untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas 
dalam meningkatkan atau memperbaiki proses pembelajaran yang 
berlangsung dikelas.38 
                                                             
38Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi Pendidik, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008) 128 
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Penelitian tindakan kelas dengan penggunaan media jepit 
geometriu untuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada 
anak kelompok A Taman Kanak-kanak Bahana Al-Aqsha Di Sidomukti 
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo ini dinyatakan berhasil apabila telah 
mencapai indikator sebagai berikut:  
1. Nilai rata-rata kelas mencapai pada mengenal bentuk geometri 
berdasarkan bentuk geometri pada kelompok A mencapai tingkat 
keberhasilan ≥75%. 
2. Prosentase ketuntasan belajar siswa pada kemampuan mengenal bentuk 
geometri berdasarkan bentuk geometri kelompok A mencapai tingkat 
keberhasilan ≥75%. 
3. Penilaian aktivitas guru dan siswa mencapai tingkat keberhasilan ≥75%. 
 
H. Tim Peneliti dan Tugasnya 
Pada penelitian tindakan kelas terdapat dua peneliti yang nantinya 
akan berkolaborasi melakukan tindakan yang dilakukan pada saat 
pembelajaran. adapun tugas tim peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Identitas guru 
Nama  : Siti Kumariah S.Pd 
Jabatan  : Guru kelas A 
Tugas   : Bertanggung jawab atas semua kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan, mengamati proses pelaksanaan kegiatan 
50 
 
 
 
pembelajaran, terlihat aktif dalam penelitian mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
2. Identitas peneliti 
Nama : Novia Kartika Dewi 
NIM  : D78214032 
Tugas : Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPPH), 
menyusun instrument penelitian membuat lembar 
observasi, menilai hasil latihan pengayaan siswa, 
melakukan evaluasi kegiatan pembelajaran dari kegiatan 
inti sampai dengan kegiatan penutup, menilai observasi 
aktivitas guru dan siswa, membantu mengatur lancarnya 
pembelajaran, melakukan diskusi dengan guru mengenai 
pembelajaran yang telah dilakukan, dan menyusun hasil 
laporan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah 
Penelitian tindakan kelas dilakukan pada TK Bahana Al-Aqsha 
Sidomukti yang terletak di Jl. Sidomukti RT 6 RW 4 Kecamatan Krian 
Kabupaten Sidoarjo. Waktu tempuh dari kecamatan ke sekolah ini ± 10 
menit dengan mengendari motor.  
Sekolah yang berdiri pada tanggal 10 bulan juni tahun 2010 ini 
memiliki banyak prestasi, seperti lomba mewarnai. Dalam ajang 
perlombaan mewarnai yang diadakan di Kecamatan, TK Bahana Al-Aqsha 
ini sering mendapatkan peringkat juara 1, 2, ataupun 3. Banyak siswa yang 
ingin mendaftar dan bersekolah di TK Bahana Al-Aqsha Sidomukti pada 
setiap tahun. 
2. Kondisi Sekolah 
a. Kondisi Fisik 
TK Bahana Al-Aqsha Sidomukti Krian Sisoarjo mempunyai 
beberapa bangunan sebagai sarana dan prasarana dalam menunjang 
proses belajar mengajar, agar pembelajaran dapat dilaksanakan 
dengan baik maka sarana dan prasarana harus baik pula. Sekolah ini 
berdiri diatas tanah dengan luas 200 m2. Luas bangunan yaitu 1500 
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m2. Dengan tanah seluas itu sekolah ini berdiri dengan satu lantai 
dengan sarana prasarana yang mendukung. 
Sekolah ini memiliki satu unit gedung sekolah, 3 ruang kelas, 
1 ruang perpustakaan, 1 ruang guru, 1 ruang gudang, dan 2 ruang 
toilet. Berikut ini adalah sarana prasarana yang ada di TK Bahana Al-
Aqsha Sidomukti Krian. 
Tabel 4.1 
Sarana Prasarana  
 
No. 
Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Aula  1 Unit  
2. 
Ruang Kelas 3 Ruang  
3. 
Perpustakaan  1 Ruang 
4. 
Gudang  1 Ruang 
5. 
Toilet 3 Ruang 
6. Ruang Guru 1 Ruang 
 
Dan berikut ini adalah denah dari TK Bahana Al-Aqsha 
Sidomukti Krian Sidoarjo adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Denah Kelas TK Bahana AL-Aqsha Sidomukti 
 
DENAH KELAS TK BAHANA AL-AQSHA SIDOMUKTI 
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Keterangan : 
Ruang Playgroup 
Kantor Guru 
Kelompok A 
Kelompok B 
Gudang 
 Kamar Mandi 
 Tempat Bermain 
 
b. Kondisi Non Fisik 
Jumlah seluruh siswa–siswi TK Bahana Al-Aqsha 
Sidomukti yaitu sebanyak 43 siswa yang terdiri dari 23 siswa laki-
laki dan 20 siswi perempuan. Orang tua dari siswa–siswi di TK 
Bahana Al-Aqsha Sidomukti kelas sosialnya bermacam-macam, 
ada yang menengah ke bawah dan menengah keatas. Berdasarkan 
siswa-siswi tersebut dapat diperinci sebagai berikut:  
Tabel 4.3 
Jumlah Siswa 
 
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. KB 6 7 17 
2. TK – A  8 8 16 
3. TK – B  8 7 14 
Jumlah 21 22 43 
 
Selain itu jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di TK 
Bahana Al-Aqsha Sidomukti Krian Sidoarjo adalah 5 orang yang 
terdiri dari 2 guru playgroup, 1 guru kelas TK A, 1 guru kelas TK 
B, dan 1 kepala sekolah. Guru TK Bahana Al-Aqsha kebanyakan 
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berjenis kelamin perempuan. Dibawah ini adalah tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan yang berada di TK Bahana Al-Aqsha 
adalah: 
Tabel 4.4 
Guru TK Bahana Al-Aqsha 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Pedidikan Jabatan Alamat 
1. Endang Sri 
Mulyani 
P S1 Kepsek Mojokerto 
2. Siti Kumariah P S1 Guru  
TK - A 
Mojokerto 
3. Maysaroh P S1 Guru  
TK – B 
Tarik 
4. Siti Nur Jayanti P S1 Guru 
kelas PG 
Sidomulyo 
5. Fauziah P SMA Guru 
kelas PG 
Legundi  
 
B. Hasil Penelitian  
Untuk hasil penelitian yang di lakukan, data yang diperoleh 
didapatkan dari proses wawancara, observasi dan penelitian. Wawancara 
dilakukan pada guru kelas A yang melakukan proses pembelajaran 
sedangkan untuk observasi dilakukan dengan cara mengamati proses belajar 
mengajar yang dilakukan dikelas. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
melalui tiga tahap yaitu tahap pra siklus, tahap siklus I, tahap siklus II. 
Kemudian hasil penelitian ini akan dijelaskan dalam tiga tahap, di antaranya 
: 
1. Tahap Pra Siklus 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data melalui wawancara 
kepada guru kelas TK A. Pelaksanaan kegiatan wawancara dilakukan 
pada hari senin, 22 April 2019 pukul 09.00 WIB. Wawancara tersebut 
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dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan anak dalam 
mengenal bentuk geometri anak kelompok TK A. Untuk mengetahui 
nilai dari kemampuan mengenal bentuk geometri ini peneliti meminta 
kepada guru kelas karena bertepatan dengan selesainya materi yang 
diajarkan oleh guru tersebut. 
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru kelas tidak 
menggunakan media dalam mengajarkan bentuk geometri melainkan 
hanya memberikan contoh bagaimana bentuk-bentuk geometri. Hal ini 
dikarenakan guru kelas tidak sempat dalam membuat media 
pembelajaran sehingga untuk proses belajar guru hanya menggunakan 
papan tulis sebagai media akibatnya anak kurang mampu dalam 
kemampuan mengenal bentuk geometri. Pada hasil nilai kemampuan 
mengenal bentuk geometri Pra Siklus dapat diketahui sebagai berikut : 
Tabel 4.5  
Hasil Nilai Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Pra Siklus 
 
 
 
No 
 
 
 
Nama 
Aspek yang dinilai  
 
Nilai 
 
 
Keterangan 
Menyebut
kan 
Bentuk 
Geometri 
Menunjuk
kan 
Bentuk 
Geometri 
Mengelom
pokkan 
Bentuk 
Geometri 
Menyus
un 
Bentuk 
Geometr
i 
1. CKP 4 4 2 2 75 Tuntas 
2. MAB 1 1 1 2 31,2 Belum Tuntas 
3. AZA 2 1 1 1 31,2 Belum Tuntas 
4. FRPD 4 3 3 2 75 Tuntas 
5. PR 1 1 1 1 25 Belum Tuntas 
6. ANF 2 2 1 1 37,5 Belum Tuntas 
7. AQLH 2 1 1 1 31,2 Belum Tuntas 
8. KPNA 2 2 1 1 37,5 Belum Tuntas 
9. AUL 2 1 1 1 31,2 Belum Tuntas 
10. JZS 1 1 1 2 31,2 Belum Tuntas 
11. FRPS 3 3 2 4 75 Tuntas 
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12. AYD 3 3 3 3 75 Tuntas 
13. KAZ 1 1 2 1 31,2 Belum Tuntas 
14. WAR 1 2 2 2 47,3 Belum Tuntas 
15. MKA 2 1 1 1 31,2 Belum Tuntas 
16. MFDA 1 1 1 1 25 Belum Tuntas 
Keterangan : 
4 = Berkembang Sangat Baik 
3 = Berkembang Sesuai Harapan 
2= Mulai Berkembang 
1 = Belum Berkembang 
Nilai Rata-Rata Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri TK A: 
 
 
Nilai Rata-Rata Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri TK A, sebagai 
berikut: 
𝑋 =
∑𝑋
∑𝑁
 
     =  
690,7
16
              = 43,16 
Persentase Ketuntasan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
x 100 
=
4
16
x 100 
= 25 %  
  Persentase yang tidak tuntas = 100 %- 25 %  = 75 % 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa nilai rata–rata hasil nilai 
kemampuan berhitung siswa pada pra siklus adalah 43,16 hanya ada 4 
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siswa yang tuntas dengan prosentase 25%. Adapun rumus nilai rata–rata 
hasil nilai kemampuan berhitung siswa pada pra siklus, sebagai berikut: 
 𝑋 =
∑𝑋
∑𝑁
 
     =
690,7
16
            = 43,16 
Sedangkan yang tidak tuntas adalah 12 siswa dengan prosentase 75%. 
Adapun rumus presentase ketuntasan siswa, sebagai berikut: 
Persentase Ketuntasan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
x 100 
=
4
16
x 100 
= 25 %  
Karena banyaknya siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran 
kemampuan mengenal bentuk geometri maka perlu dilakukannya siklus I 
dan siklus II untuk pembelajaran selanjutnya. Agar kemampuan mengenal 
bentuk geometri siswa TK – A meningkat atau sesuai dengan KKM yang 
ditetapkan.  
1. Tahap Siklus I 
Tindakan tahap siklus I ini dilaksanakan 3 kali pertemuan pada 
tanggal 23-25 April 2019. Adapun tahapan-tahapan terdiri dari empat 
tahap yaitu sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning)  
Dari data yang sudah di dapat oleh peneliti, maka peneliti 
melakukan konsultasi dengan guru kelas mengenai alternatif 
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pembelajaran dengan menggunakan media Jepit Geometri, 
mengingat dengan media tersebut siswa menjadi lebih fokus dan 
cenderung lebih semangat ketika melihat sebuah gambaran. 
Berdasarkan hasil refleksi di atas dari tahap pra siklus maka 
peneliti melakukan perencanaan. Perencanaan penelitian tindakan 
kelas pada tahap siklus I meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian dan 
Instrumen Observasi Guru dan Siswa 
Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat sendiri 
RPPH karena guru kelas belum membuat RPPH. RPPH dibuat 
ketika akan diminta oleh kepala sekolah saja. Itulah keadaan 
yang ada di sekolah tersebut.Kemudian RPPH tersebut di 
validasikan kepada dosen validator pada tanggal 25 April 2019. 
RPPH tersebut digunakan sebagai perangkat pembelajaran 
yang dilakukan dalam tindakan pada siklus I. Selain 
mempersiapkan RPPH peneliti juga mempersiapkan instrumen 
observasi. Instrumen Observasi tersebut untuk meneliti 
performance siswa dan guru dalam proses belajar mengajar.   
Penilaian yang digunakan adalah dengan non tes 
sehingga peneliti harus mempersiapkan instrumen penilaian 
non tes. Peneliti juga harus mempersiapkan alat atau media 
yang sudah dibuat. Sesuai dengan saran dari penguji ujian 
proposal, media dibuat sendiri berupa Jepit Geometri. 
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2) Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung 
Fasilitas dan sarana pendukung yang perlu disiapkan 
untuk proses pembelajaran siklus I adalah: 
a) Ruang Belajar 
Ruang belajar yang digunakan berupa kelas yang 
digunakan setiap harinya. Ruang kelas diatur sedemikian 
rupa agar siswa nyaman dalam belajar. 
b) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran yang dipakai adalah berupa Jepit 
Geometri. 
c) Lembar Kerja Siswa 
Lembar kerja siswa diperlukan untuk kegiatan siswa 
menempel bentuk geometri. Pada tahap perencanaan ini 
peneliti harus mempersiapkan secara detail apa yang 
dibutuhkan serta performa peneliti sebagai guru juga harus 
bugar dan sehat agar pada proses tindakan bisa berjalan 
dengan lancar, baik dan siswa menjadi senang dalam proses 
belajar mengajar. 
b. Tindakan (Acting) 
Dalam tahap ini guru melaksanakan proses pembelajaran 
dengan menggunakan media Jepit Geometri dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian yang telah disusun pada tahap 
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perencanaan siklus I. Pembelajaran pada kali ini dilaksanakan 
sebanyak 3 kali pertemuan.berikut ini pelaksanaan siklus 1 
1) Hari pertama  
Pembelajaran dilakukan pada hari selasa tanggal 23 
April 2019. Dilakukan mulai dari jam 09.00-10.00 WIB. 
a) Kegiatan awal  
Pada kegiatan awal semua siswa kelompok A dan 
kelompok B berkumpul di aula.Kemudian guru mengajak 
anak untuk duduk dengan melingkar sambil bernyanyi. 
Kemudian saya mengucapkan salam dan mengajar anak 
untuk berdo’a. Setelah itu masuk kelas masing-masing 
sesuai dengan kelomponya. Kemudian guru menanyakan 
kabar siswa dan dilakukan dengan absensi. 
b) Kegiatan inti  
Guru menanyakan kepada siswa mengenai 
pembelajaran kemarin. Selanjutkan saya menjelaskan 
kegiatan yang dilakukan saat ini. Saya bertanya kepada 
siswa mengenai bentuk geometri. Kemudian saya 
menjelaskan mengenai media Jepit Geometri. Setelah itu 
saya menyebutkan bentuk-bentuk geometri. selanjutnya 
tanya jawab mengenai bentuk geometri yang ada di Jepit 
Geometri. 
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c) Kegiatan akhir  
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah siswa lakukan dan guru 
memberika apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji 
karena sudah hebat hari ini. Kemudian sebelum siswa 
pulang membaca surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam 
dan siswa menjawab dan bersalaman dengan guru. 
2) Hari kedua  
Pembelajaran dilakukan pada hari rabu tangal 24 April 
2019. Dimulai dari jam 09.00-10.00 WIB.  
a) Kegiatan awal  
Pada kegiatan awal siswa diajak duduk di aula. 
Kemudian guru mengajak anak untuk duduk dengan 
melingkar sambil bernyanyi kereta api. Kemudian saya 
mengucapkan salam dan mengajar anak untuk berdo’a. 
Setelah itu masuk kelas masing-masing sesuai dengan 
kelompoknya. Kemudian guru menanyakan kabar siswa 
dan dilakukan dengan absensi. 
b) Kegiatan inti  
Guru menanyakan kepada siswa transportasi darat. . 
Selanjutkan saya menjelaskan kegiatan yang dilakukan saat 
ini. Saya bertanya kepada siswa mengenai bentuk geometri 
Kemudian saya menjelaskan mengenai media Jepit 
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Geometri. Setelah itu saya menyebutkan satu persatu 
bentuk geometri tersebut. selanjutnya tanya jawab 
mengenai bentuk geometri yang ada di jepit geometri. 
c) Kegiatan akhir  
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah siswa lakukan dan guru 
memberika apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji 
karena sudah hebat hari ini. Kemudian sebelum siswa 
pulang membaca surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam 
dan siswa menjawab dan bersalaman dengan guru. 
3) Hari ketiga  
Pembelajaran dilakukan pada hari Kamis, tanggal 25 
April 2019. Dimulai pukul 09.00-10.00 WIB. Siswa memakai 
baju muslim dan kegiatan dilaksanakan didalam kelas. Hari ini 
merupakan hari terakhir siklus satu dan saya akan melakukan 
penilaian sebagai alat ukur keberhasilan pembelajaran yang 
telah dlakukan. Tahapan pembelajaran sama hanya dengan 
kegiatan pembelajaran sebelumnya yakni kegiatan awal, inti 
dan akhir. 
a) Kegiatan awal  
Pada kegiatan awal siswa diajak duduk di aula. 
Kemudian guru mengajak anak untuk duduk dengan 
melingkar sambil bernyanyi naik-naik ke puncak gunung. 
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Kemudian saya mengucapkan salam dan mengajar anak 
untuk berdo’a. Setelah itu masuk kelas masing-masing 
sesuai dengan kelomponya. Kemudian guru menanyakan 
kabar siswa dan dilakukan dengan absensi. 
b) Kegiatan inti  
Guru menanyakan kepada siswa mengenai bulan. 
Selanjutkan saya menjelaskan kegiatan yang dilakukan saat 
ini. Saya bertanya kepada siswa mengenai bentuk geometri. 
Kemudian saya menjelaskan mengenai media Jepit 
Geometri. Setelah itu saya melafalkan satu persatu huruf 
yang ada dalam Jepit Geometri tersebut. selanjutnya tanya 
jawab mengenai Bentuk geometri yang ada di Jepit 
Geometri. 
c) Kegiatan akhir  
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah siswa lakukan dan guru 
memberika apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji 
karena sudah hebat hari ini. Kemudian sebelum siswa 
pulang membaca surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam 
dan siswa menjawab dan bersalaman dengan guru. 
c. Observasi (Observing) 
Peneliti melakukan observasi aktivitas siswa dan guru 
ketika proses pembelajaran berlangsung. Peneliti melakukan 
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observasi berdasarkan lembar observasi yang telah divalidasi. 
Berikut ini merupakan hasil observasi peneliti mengenai aktivitas 
guru dan siswa: 
1) Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Peneliti memiliki 15 poin observasi aktivitas siswa da 
semua aspek dilakukan. 7 aspek mendapatkan skor 2, 5 aspek 
mendapatkan skor 3, dan 3 aspek mendapatkan skor 4. Setiap 
skor memiliki poin berbeda-beda. Berikut ini nilainya: 
a) 1 = Tidak dilakukan 
b) 2 = Kurang  
c) 3 =  Cukup 
d) 4 = Baik 
Jika dijumlahkan hasil dari skor yang didapat yakni 43 
kemudian dikalikan 100% dan dibagi 60 (skor maksimal) dan 
hasil menunjukkan bahwasannya prosentase aktivitas siswa 
mendapatkan skor 72% sehingga dapat disimpulkan aktivitas 
siswa dinyatakan belum berhasil dikarenakan masih di bawah 
skor minimal 75%. Berikut ini merupakan tabel observasi 
aktivitas siswa. 
Tabel 4.6 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
 Aspek yang diamati Skor 
4 3 2 1 
I Membuka Pembelajaran     
1. Siswa menjawab salam √    
2. Menjawab kabar dari guru  √   
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3. Siswa berdo’a bersama 
dipimpin oleh satu siswa 
√    
4. Siswa mengikuti ice breaking 
dari guru 
√    
5. Siswa mendengarkan 
apersepsi 
  √  
6. Menjawab pertanyaan awal 
“siapa yang tahu bentuk 
geometri?” 
  √  
7. Siswa mendengarkan materi 
yang akan diajarkan 
  √  
II Kegiatan Inti     
8. Siswa memperhatikan media 
Jepit Geometri 
  √  
9. Siswa mendengarkan 
penjelasan pengenalan bentuk 
geometri dengan media Jepit 
geometri 
  √  
10. Siswa mendengarkan 
penjelasan mengenai apa itu 
media media jepit geometri 
  √  
11. Siswa menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru 
 √   
III Kegiatan penutup     
12. Siswa memperhatikan guru 
memberikan evaluasi 
  √  
13 Siswa mendengarkan guru 
menyampaikan materi 
selanjutnya 
 √   
14. Siswa membaca do’a  √   
15. Siswa menjawab salam  √   
 
 
Berikut ini rumus perhitungan Hasil Observasi Aktivitas Siswa: 
 
Nilai Akhir =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 
Nilai Akhir =
43
60
x 100 
Nilai Akhir = 72,6  
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa Jika dijumlahkan 
hasil dari skor yang didapat yakni 43 kemudian dikalikan 100 
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dan dibagi 60 (skor maksimal) dan hasil menunjukkan 
bahwasannya prosentase aktivitas siswa mendapatkan skor 72,6. 
Adapun rumus perhitungan observasi aktivitas siswa sebagai 
berikut: 
Nilai Akhir =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 
Nilai Akhir =
43
60
x 100 
Nilai Akhir = 72,6  
Dapat disimpulkan aktivitas siswa dinyatakan belum 
berhasil dikarenakan masih di bawah skor minimal 75. 
1) Observasi Aktivitas Guru 
Pada tabel observasi guru peneliti memiliki 15 poin 
observasi dan semua aspek dilakukan. 2 aspek mendapatkan 
skor 2 (kurang), 9 aspek mendapatkan skor 3 (cukup) dan 2 
aspek mendapatkan skor 4 (baik). Berikut ini tabel observasi 
guru pada siklus 1: 
Tabel 4.7 
Hasil Observasi Aktivitas Guru 
 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
4 3 2 
1 
 Kegiatan pendahuluan 
1. 
Mempersiapkan peserta 
didik untuk belajar 
 √  
 
2. 
Melakukan apersepsi 
 √   
3. 
Memotivasi siswa untuk 
belajar 
 √  
 
 
Kegiatan inti 
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4. 
Menunjukkan penguasaan 
materi yang diajarkan 
√   
 
5. 
Menyampaikan materi 
dengan jelas  
√   
 
6. 
Mengaitkan materi 
dengan realitas kehidupan 
 √  
 
7. 
Melaksanakan 
pembelajaran secara 
runtut 
 √  
 
8. 
Menguasai kelas 
 √   
9. 
Merencanakan 
pembelajaran sesuai 
alokasi waktu yang 
direncanakan 
  √ 
 
10. 
Menggunakan sumber 
belajar / media 
  √ 
 
11. 
Menumbuhkan keceriaan 
dan antusiasme peserta 
didik dalam belajar 
 √  
 
12. 
Menggunakan bahasa 
lisan dan tulisan secara 
jelas, baik dan benar 
 √  
 
13. 
Menyampaikan pesan 
dengan gaya yang sesuai 
 √  
 
 
Kegiatan penutup 
14. 
Melakukan refleksi 
dengan melibatkan 
peserta didik 
 
 √ 
 
15. 
Memberikan apresiasi 
kepada siswa 
 
√  
 
 
Berikut ini rumus perhitungan Hasil Observasi Aktivitas Guru: 
Nilai Akhir =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 
Nilai Akhir =
44
60
x 100 
Nilai Akhir = 73,3  
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa jika dijumlahkan 
skor mendapatkan 44 kemudian dikalikan 100% dan dibagi 60 
(skor maksimal) dan hasil menunjukkan bahwasannya persentasi 
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aktivitas guru mendapatkan skor 73,3. Adapun rumus 
perhitungan hasil observasi aktivitas guru, sebagai berikut: 
Nilai Akhir =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 
Nilai Akhir =
44
60
x 100 
Nilai Akhir = 73,3  
 Dapat disimpulkan aktivitas guru dinyatakan belum 
berhasil disebabkan karena beberapa kegiatan masih banyak 
yang kurang maksimal. 
2) Hasil Peningkatan Kemampuan Berhitung 
Penilaian pada peningkatan kemampuan berhitung yang 
dilakukan pada hari ketiga siklus I. penilaian dilakukan 
berdasarkan indikator yang telah dibuat. Berikut ini adalah tabel 
penilaian dalam peningkatan kemampuan berhitung siswa: 
 
Tabel 4.8 
Penilaian Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri 
Siklus I 
 
 
No 
 
 
Nama 
Indikator  
 
Nilai 
 
 
Keterangan 
Menyebut
kan 
Bentuk 
Geometri 
Menunjuk
kan 
Bentuk 
Geometri 
Mengelom
pokkan 
Bentuk 
Geometri 
Menyusun 
Bentuk 
Geometri 
1. CKP 4 3 3 2 75 Tuntas 
2. MAB 2 2 2 2 50 Belum Tuntas 
3. AZA 2 2 2 1 43,7 Belum Tuntas 
4. FRPD 4 3 2 3 75 Tuntas 
5. PR 2 2 2 1 43,7 Belum Tuntas 
6. ANF 4 3 3 2 75 Tuntas 
7. AQLH 3 3 3 3 75 Tuntas 
8. KPNA 4 3 2 3 75 Tuntas 
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9. AUL 2 3 2 1 50 Belum Tuntas 
10. JZS 3 3 2 1 56,2 Belum Tuntas 
11. FRPS 4 3 3 2 75 Tuntas 
12. AYD 3 3 3 3 75 Tuntas 
13. KAZ 2 2 2 2 50 Belum Tuntas 
14. WAR 4 3 3 2 75 Tuntas 
15. MKA 2 2 2 1 43,7 Belum Tuntas 
16. MFDA 1 1 2 3 43,7 Belum Tuntas 
Keterangan : 
4 = Berkembang Sangat Baik 
3 = Berkembang Sesuai Harapan 
2=  Mulai Berkembang 
1 = Belum Berkembang 
Berikut ini Nilai Rata-Rata Kemampuan Mengenal Bentuk 
Geometri TK-A: 
𝑋 =
∑𝑋
∑𝑁
 
     =
981
16
 
         = 61,3  
Berikut ini nilai ketuntasan Kemampuan Mengenal Bentuk 
Geometri TK–A: 
Persentase Ketuntasan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
x 100 
=
8
16
x 100 
= 50 %   
Persentase yang tidak tuntas = 100 % - 50 %  = 50 % 
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Berdasarkan tabel 4.8 diketahui hasil peningkatan 
kemampuan mengenal bentuk geometri melalui media jepit 
geometri mengalami peningkatan hal itu dapat diperoleh dari skor 
yang diperoleh sebelum dan sesudah tindakan. Sebelum tindakan 
nilai rata-rata yang diperoleh 42,15, sedangkan hasil dari siklus 1 
nilai rata-rata yang diperoleh 61,3. Adapun rumus nilai rata - rata 
kemampuan berhitung siklus I, sebagai berikut: 
𝑋 =
∑𝑋
∑𝑁
 
     =
981
16
 
         = 61,3  
Prosentase ketuntasan kemampuan berhitung memperoleh 
hasil 25%, sedangkan pada siklus I persentase kemampuan 
berhitung memperoleh hasil 50%. Adapun rumus nilai ketuntasan 
kemampuan berhitung siklus 1, sebagai berikut: 
Persentase Ketuntasan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
x 100 
=
8
16
x 100 
= 50 %   
Meskipun mengalami peningkatan namun skor tersebut 
masih di bawah nilai minimal kurang dari 75%. 
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a. Refleksi 
Kegiatan siklus 1 yang dilakukan selama 3 hari dengan setiap 
harinya terdapat 3 tahapan pembelajaran yakni kegiatan awal, 
kegiatan inti, kegiatan akhir. Guru melaksanakan pembelajaran yang 
telah disesuaikan oleh RPPH yang telah dibuat dan telah di validasi 
dosen. 
Sebelum tindakan siswa yang tuntas hanya 4 sehingga nilai 
rata – rata 42,15 dengan prosentase 25%. Pada siklus 1 mengalami 
peningkatan kemampuan berhitung siswa dengan hasil 8 siswa yang 
tuntas sehingga nilai rata – rata diperoleh 61,3 dengan prosentase 
50%. Meskipun mengalami peningkatan namun skor tersebut masih 
di bawah nilai minimal. Guru dan peneliti sempat berdiskusi untuk 
adanya perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya. Adapun temuan 
yang ada pada saat siklus I yaitu: 
1) Masih terdapat siswa yang kurang antusias ketika mengikuti 
pembelajaran 
2) Masih terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan ketika 
guru menjelaskan  
3) Guru kadang lupa untuk memberikan apresiasi setelah kegiatan 
pembelajaran. 
4) Meskipun pembelajaran tersebut telah disampaikan, namun 
masih banyak siswa yang lupa bentuk geometri. 
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Penemuan-penemuan yang ada pada siklus I memberikan 
kesimpulan bahwa pembelajaran pada siklus I kurang maksimal, 
sehingga peneliti melanjutkan pada siklus II. Dengan adanya siklus II 
diharapkan akan semakin meningkatnya kemampuan mengenal bentuk 
geometri dengan jepit geometri. Dari kekurangan pada siklus I guru 
dan peneliti berdiskusi mengenai hal yang akan diperbaiki untuk 
dilakukan pada siklus II. Berikut ini merupakan upaya peneliti dan 
guru pada siklus II: 
1) Guru harus lebih banyak membaca dan mempelajari RPPH terlebih 
dahulu sebelum mengajar, agar semua tahapan bisa dilakukan. 
2) Guru memberikan apresiasi kepada siswa. 
3) Melakukan aktivitas guru dan siswa secara maksimal. 
 
2. Tahap Siklus II 
Setelah melihat hasil pada siklus I yang kurang memuaskan, 
maka peneliti melakukan perbaikan pada siklus II. Siklus II dimulai 
pada tanggal 29 April 2019 dengan materi yang sama yaitu mengenal 
bentuk geometri dengan metode yang berbeda. Berikut ini merupakan 
pemaparan setiap tahapan 
a. Perencanaan  
Kegiatan perencanaan merupakan kegiatan menyusun dan 
membuat perencanaan pembelajaran seperti RPPH dan media. 
Perbaikan yang ada pada siklus I media pembelajaran untuk 
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memperkenalkan bentuk geometri, guru yang biasanya hanya 
menggunakan papan tulis saja diganti dengan kegiatan bermain 
tetapi tetap menggunakan media jepit geometri agar anak lebih 
tertarik untuk mengikuti pembelajaran, dan guru lebih 
meningkatkan apresiasinya kepada siswa.  
Setelah membuat perangkat pembelajaran, kegiatan 
selanjutnya dengan membuat penilaian dan observasi aktivitas guru 
dan siswa. berikut ini pemaparan pelaksanaan siklus II.  
1) Hari pertama 
Hari pertama siklus II dilaksanakan pada Senin 29 April 
2019. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada pukul 09.00-
10.00 WIB. Proses belajar mengajar terdiri dari kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
a) Kegiatan awal  
Kegiatan awal pada siklus II hampir sama dengan 
kegiatan pada silus I yaitu semua siswa kelompok A dan 
kelompok B berkumpul di aula. Kemudian guru mengajak 
anak untuk duduk dengan melingkar sambil bernyanyi. 
Kemudian saya mengucapkan salam dan mengajar anak 
untuk berdo’a. Setelah itu masuk kelas masing-masing 
sesuai dengan kelompoknya. Kemudian guru menanyakan 
kabar siswa dan dilakukan dengan absensi. 
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b) Kegiatan inti 
Guru menanyakan kepada siswa mengenai tema 
transportasi darat. Selanjutkan saya menjelaskan kegiatan 
yang dilakukan saat ini. Saya bertanya kepada siswa 
mengenai bentuk geometri. Kemudian saya menjelaskan 
mengenai bentuk geometri dengan menggunakan media 
jepit geometri. Dan dalam kegiatan pembelajaran tersebut 
dikombinasikan dengan bermain. Setelah itu saya 
menyebutkan satu persatu bentuk geometri. Selanjutnya 
tanya jawab mengenai bentuk geometri yang ada di jepit 
geometri kepada siswa, kemudian siswa menunjukkan 
bentuk geometri kemudian diajak bermain dengan cara 
menjepitkan bentuk geometri sesuai apa yang telah 
diperintahkan. 
c) Kegiatan akhir  
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah siswa lakukan dan guru 
memberikan apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji 
karena sudah hebat hari ini. Kemudian sebelum siswa 
pulang membaca surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam 
dan siswa menjawab dan bersalaman dengan guru. 
 
 
75 
 
 
 
2) Hari kedua  
Hari kedua siklus II dilaksanakan pada Selasa 30 April 
2019. Kegiatan pembelajaran dilakukan pada pukul 09.00-
10.00 WIB. Proses belajar mengajar terdiri dari kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
a) Kegiatan awal  
Kegiatan awal pada siklus II hampir sama dengan 
kegiatan pada silus I yaitu semua siswa kelompok A dan 
kelompok B berkumpul di aula. Kemudian guru mengajak 
anak untuk duduk dengan melingkar sambil bernyanyi. 
Kemudian saya mengucapkan salam dan mengajar anak 
untuk berdo’a, membaca asmaul husna dan do’a belajar.. 
Setelah itu masuk kelas masing-masing sesuai dengan 
kelomponya. Kemudian guru menanyakan kabar siswa dan 
dilakukan dengan absensi. 
b) Kegiatan inti 
Guru menanyakan kepada siswa transportasi yang 
ada didarat. Selanjutkan saya menjelaskan kegiatan yang 
dilakukan saat ini. Saya bertanya kepada siswa mengenai 
bentuk geometri. Kemudian saya menjelaskan mengenai 
bentuk geometri dengan media jepit geometri dan dalam 
kegiatan pembelajaran tersebut dikombinasikan dengan 
bermain. Setelah itu saya menyebutkan bentuk geometri 
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yang ada pada media jepit geometri. selanjutnya tanya 
jawab mengenai bentuk geometri yang ada di media jepit 
geometri, kemudian siswa menunjukkan bentuk geometri 
dan siswa diajak bermain dengan cara menjepitkan bentuk 
geometri sesuai apa yang telah diperintahkan. 
c) Kegiatan akhir  
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah siswa lakukan dan guru 
memberikan apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji 
karena sudah hebat hari ini. Kemudian sebelum siswa 
pulang membaca surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam 
dan siswa menjawab dan bersalaman dengan guru. 
3) Hari ketiga 
a) Kegiatan awal 
Kegiatan awal pada siklus II hampir sama dengan 
kegiatan pada silus I yaitu semua siswa kelompok A dan 
kelompok B berkumpul di aula. Kemudian guru mengajak 
anak untuk duduk dengan melingkar sambil bernyanyi. 
Kemudian saya mengucapkan salam dan mengajar anak 
untuk berdo’a, membaca asmaul husna dan do’a belajar.. 
Setelah itu masuk kelas masing-masing sesuai dengan 
kelompoknya. Kemudian guru menanyakan kabar siswa 
dan dilakukan dengan absensi. 
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b) Kegiatan inti 
Guru menanyakan kepada siswa mengenai benda 
yang ada dilangit. Selanjutkan saya menjelaskan kegiatan 
yang dilakukan saat ini. Saya bertanya kepada siswa 
mengenai bentuk geometri. Kemudian saya menjelaskan 
mengenai bentuk geometri dengan menggunakan media 
jepit geometri. Dan dalam kegiatan pembelajaran tersebut 
dikombinasikan dengan bermain. Setelah itu saya 
menyebtkan nama bentuk geometri yang ada pada jepit 
geometri. Selanjutnya tanya jawab mengenai bentuk 
geometri yang ada di jepit geometri kepada siswa, 
kemudian siswa menunjukkan bentuk geometri dan siswa 
diajak bermain dengan cara menjepitkan bentuk geometri 
sesuai apa yang telah diperintahkan. 
c) Kegiatan akhir 
Guru bertanya kepada siswa mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah siswa lakukan dan guru 
memberikan apresiasi berupa tepuk tangan dan memuji 
karena sudah hebat hari ini. Kemudian sebelum siswa 
pulang membaca surat Al-Ashr. Guru mengucapkan salam 
dan siswa menjawab dan bersalaman dengan guru. 
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b. Observasi 
Pengamatan aktivitas  guru dan siswa dilakukan pada saat 
pembelajaran berlangsung berdasarkan lembar observasi. 
1) Observasi Aktivitas Siswa 
Observasi aktivitas siswa memiliki 15 aspek yang 
diamati, 5 aspek mendapatkan skor 3, 10 aspek mendapatkan 
skor 4. Setiap skor memiliki poin-poin yang berbeda-beda. 
Berikut ini nilainya: 
a) 1 = Tidak dilakukan 
b) 2 = Kurang  
c) 3 =  Cukup 
d) 4 = Baik 
Tabel 4.9 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
 Aspek yang diamati Skor 
4 3 2 1 
I Membuka 
Pembelajaran 
    
1. Siswa menjawab salam √    
2. Menjawab kabar dari 
guru 
√    
3. Siswa berdo’a bersama 
dipimpin oleh satu siswa 
√    
4. Siswa mengikuti ice 
breaking dari guru 
√    
5. Siswa mendengarkan 
apersepsi 
 √   
6. Menjawab pertanyaan 
awal “siapa yang sudah 
tahu bentuk geometri 
√    
7. Siswa mendengarkan 
materi yang akan 
diajarkan 
 √   
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II Kegiatan Inti     
8. Siswa memperhatikan 
media jepit geometri 
√    
9. Siswa mendengarkan 
penjelasan pengenalan 
bentuk geometri dengan 
media jepit geometri 
 √   
10. Siswa mendengarkan 
penjelasan mengenai apa 
itu media jepit geometri 
√    
11. Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
 √   
III Kegiatan penutup     
12. Siswa memperhatikan 
guru memberikan 
evaluasi 
√    
13 Siswa mendengarkan 
guru menyampaikan 
materi selanjutnya 
 √   
14. Siswa membaca do’a √    
15. Siswa menjawab salam √    
Berikut Rumus dari hasil observasi aktivitas siswa: 
Nilai Akhir =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 
Nilai Akhir =
55
60
x 100 
Nilai Akhir = 91,6%  
Berdasarkan tabel 4.9 diketahui Jika dijumlahkan hasil 
dari skor yang didapat yaitu 55 dikalikan 100% dan dibagi 60 
(skor maksimal) dan hasil menunjukkan bahwasannya 
prosentase aktivitas siswa mendapatkan 91,6%. Adapun rumus 
dari hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II, sebagai 
berikut: 
Nilai Akhir =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 
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Nilai Akhir =
55
60
x 100 
Nilai Akhir = 91,6%  
Hasil observasi siswa mengalami peningkatan. Pada 
siklus I skor yang didapat 72.6%, sedangkan pada siklus II 
91,6%. Hal ini dapat disimpulkan bahwasannnya siklus II dapat 
dikategorikan baik karena sudah melebihi nilai minimum 75%. 
2) Observasi Aktivitas Guru 
Pada tabel observasi guru peneliti memiliki 15 poin 
observasi dari semua aspek yang dilakukan. Dan 7 aspek untuk 
skor 3 (cukup). Dan 8 aspek untuk skor 4(baik). Setiap skor 
memiliki poin yang berbeda-beda. Berikut ini tabel hasil 
observasi guru: 
 
Tabel 4.10 
Hasil Observasi Aktivitas Guru 
 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
4 3 2 1 
 
Kegiatan pendahuluan 
1. 
Mempersiapkan peserta didik 
untuk belajar 
√    
2. 
Melakukan apersepsi √    
3. 
Memotivasi siswa untuk 
belajar 
 √   
 
Kegiatan inti 
4. 
Menunjukkan penguasaan 
materi yang diajarkan 
√    
5. 
Menyampaikan materi dengan 
jelas  
√    
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6. 
Mengaitkan materi dengan 
realitas kehidupan 
 √   
7. 
Melaksanakan pembelajaran 
secara runtut 
 √   
8. 
Menguasai kelas √    
9. 
Merencanakan pembelajaran 
sesuai alokasi waktu yang 
direncanakan 
 √   
10. 
Menggunakan sumber 
belajar/media 
√    
11. 
Menumbuhkan keceriaan dan 
antusiasme peserta didik dalam 
belajar 
 √   
12. 
Menggunakan bahasa lisan dan 
tulisan secara jelas, baik dan 
benar 
 √   
13. 
Menyampaikan pesan dengan 
gaya yang sesuai 
 √   
 
Kegiatan penutup 
14. 
Melakukan refleksi dengan 
melibatkan peserta didik 
√    
15. 
Memberikan apresiasi kepada 
siswa 
√    
Berikut ini rumus hasil observasi aktivitas guru: 
Nilai Akhir =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 
Nilai Akhir =
54
60
x 100 
Nilai Akhir = 90% 
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui jika dijumlahkan skor 
mendapatkan 54 kemudian dikalikan 100% dan dibagi 60 (skor 
maksimal) dan hasil menunjukkan dengan prosentase aktivitas 
guru mendapatkan skor 90%. Adapun rumus hasil observasi 
aktivitas guru pada siklus II, sebagai berikut: 
Nilai Akhir =
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100 
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Nilai Akhir =
54
60
x 100 
Nilai Akhir = 90% 
Hasil observasi guru siklus II menunjukkan bahwa siklus II 
mengalami peningkatan dibandingkan pada siklus I yang 
mendapatkan skor 73,3 menjadi 90. Guru dan peneliti melakukan 
pembelajaran dengan maksimal, sehingga hasil observasi guru 
pada siklus II dapat dikatakan baik karena melebihi nilai minimum 
yaitu lebih dari 75%. 
 
3) Hasil Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri 
Penelitian pada peningkatan kemampuan mengenal bentuk 
geometri dilakukan pada hari ketiga siklus II. Peneliti menilai pada 
saat proses belajar mengajar. Penilaian dilakukan berdasarkan 
indikator yang telah dibuat. berikut ini tabel penilaian kemampuan 
berhitung dalam menjumlah bilangan. 
Tabel 4.11 
Penilaian Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk 
Geometri Siswa 
No Nama Indikator Nila
i 
Keterangan 
Menyebut
kan 
Bentuk 
Geometri 
Menunjuk
kan 
Bentuk 
Geometri 
Mengelom
pokkan 
Bentuk 
Geometri 
Menyusun 
Bentuk 
Geometri 
1. CKP 4 3 3 2 75 Tuntas 
2. MAB 4 3 3 2 75 Tuntas 
3. AZA 3 2 2 2 56,2 Belum Tuntas 
4. FRPD 4 3 3 2 75 Tuntas 
5. PR 3 3 3 3 75 Tuntas 
6. ANF 4 3 2 3 75 Tuntas 
7. AQLH 3 3 3 3 75 Tuntas 
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8. KPNA 4 3 3 2 75 Tuntas 
9. AUL 4 3 2 3 75 Tuntas 
10. JZS 4 3 2 3 75 Tuntas 
11. FRPS 4 3 3 2 75 Tuntas 
12. AYD 3 3 3 3 75 Tuntas 
13. KAZ 3 3 3 3 75 Tuntas 
14. WAR 4 3 3 2 75 Tuntas 
15. MKA 4 3 2 3 75 Tuntas 
16. MFDA 3 3 2 2 43,7 Belum Tuntas 
Keterangan : 
4 = Berkembang Sangat Baik 
3 = Berkembang Sesuai Harapan 
2= Mulai Berkembang 
1 = Belum Berkembang 
Berikut rumus nilai rata – rata kemampuan mengenal bentuk 
geometri TK - A: 
𝑋 =
∑𝑋
∑𝑁
 
     =
1149
16
 
              = 71,8 
Berikut ini nilai ketuntasan Kemampuan mengenal bentuk geometri 
TK - A: 
Persentase Ketuntasan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
x 100 
=
14
16
x 100 
= 87,5 %  
 Persentase yang tidak tuntas = 100 %- 87,5 %  = 12,5 % 
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Berdasarkan tabel 4.10 diketahui menunjukkan bahwa 
hasil peningkatan mengenal bentuk geometri menggunakan medi 
jepit geometri mengalami peningkatan. Pada siklus I nilai rata-
rata 61,3 dengan prosentase 50%, sedangkan pada siklus II nilai 
rata-rata siswa yang diperoleh 71,8. Adapun rumus nilai rata – 
rata kemampuan berhitung pada siklus II, sebagai berikut: 
𝑋 =
∑𝑋
∑𝑁
 
     =
1149
16
 
              = 71,8 
Sedangkan nilai ketuntasan kemampuan berhitung dengan 
prosentase 87,5%. Adapun rumus nilai ketuntasan kemampuan 
berhitung pada siklus II, sebagai berikut: 
Persentase Ketuntasan =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
x 100 
=
14
16
x 100 
= 87,5 %  
Dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 71,8 dengan 
persentase 87,5% pada siklus II sudah baik karena mencapai nilai 
minimal. 
a. Refleksi  
Hasil peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri 
dengan menggunakan media jepit geometri mengalami 
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peningkatan. Guru juga telah melakukan pembelajaran dengan baik 
sesuai dengan RPPH yang dibuat. Kendala yang dialami pada 
siklus I siswa kurang antusias karena bagi siswa media yang 
digunakan adalah hal yang baru baginya.  
Siklus II terdapat 2 siswa yang belum bisa tuntas 
dikarenakan pada saat guru menjelaskan siswa tidak mendengarkan 
dan ada juga yang satu hari tidak masuk pada siklus II.  
Penggunaan media jepit geometri lebih efektif bila 
pembelajaran dikombinasikan dengan sebuah permainan, agar 
siswa lebih tertarik dan semangat untuk belajar.  
C. Pembahasan  
Hasil data yang diperoleh menunjukkan bahwa media jepit geometri 
lebih efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk 
geometri siswa TK-A Bahana Al-Aqsha Sidomukti. Dapat dilihat dari hasil 
observasi yang dilakukan peneliti saat awal penelitian pada kemampuan 
mengenal bentuk geometri dapat disimpulkan bahwa dari 16 siswa yang yang 
tuntas hanya ada 4 anak.39 Dilihat dari hasil penelitian tindakan kelas (PTK) 
pada setiap indikator mengalami peningkatan yang sesuai dengan batas 
pencapaian ketuntasan belajar siswa. 
Kegiatan mengenal bentuk geometri kurang optimal dikarenakan 
kurangnya memaksimalkan penggunaan media atau alat permainan sebagai 
penunjang keberhasilan menyampaikan sebuah materi kepada siswa. 
                                                             
39 Hasil Pra siklus di Taman Kanak-kanak Bahana Al-Aqsha Sidoarjo, pada tanggal 22 April 2019. 
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Sehingga siswa jadi mudah bosan dan tidak fokus dalam megikuti proses 
belajar mengajar. Sesuai dengan hasil observasi sumber belajar yang sering 
digunakan hanya LKS yang sudah disediakan oleh sekolah dan 
menggambarkan sebuah bentuk geometri di papan tulis. 
Kegiatan mengenal bentuk geometri pada kelompok A di Taman 
Kanak-kanak Bahana Al-Aqsha di Sidomukti tidak sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini. Kegiatan yang dilakukan saat mengenal bentuk 
geometri kurang menyenangkan sehingga siswa mudah bosan dan asyik 
bermain sendiri. Selain itu, media yang digunakan abstrak sehingga siswa 
sulit untuk memahaminya. Menurut Beaty dalam Aisyah menjelaskan bahwa 
bentuk adalah salah satu dari konsep paling awal yang harus dikuasai oleh 
siswa.40 Dimana siswa dapat membedakan benda berdasarkan bentuknya. 
Bagi siswa hal ini merupakan langkah terbaik untuk memulai program 
kognitif dengan memberikan kegiatan yang memungkinkan siswa 
membedakan berbagai benda dengan bentuk yang berbeda.  
Sesuai dengan penjelasan diatas bahwa kegiatan mengenal bentuk 
geometri pada kelompok A di Taman Kanak-kanak Bahana Al-Aqsha kurang 
sesuai dengan teori tersebut. Hal ini yang membuat kurang optimalnya 
kemampuan kognitif dalam mengenal bentuk Geometri. 
Kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak usia dini dapat 
meningkat apabila menggunakan media yang menyenangkan dan menarik 
siswa supaya lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan. 
                                                             
40 Siti Aisyah, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, 
(Jakarta: Universitas Terbuka,2008) 5.33. 
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Media merupakan salah satu sumber yang biasanya digunakan sebagai 
perantara antara guru dengan siswa dalam menyampaikan sebuah materi yang 
bertujuan supaya siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan 
oleh guru. Oleh karena itu, sebuah media sangatlah dibutuhkan dalam proses 
belajar mengajar di sekolah. 
Melihat kondisi yang terjadi saat proses belajar mengajar di Taman 
Kanak-kanak Bahana Al-Aqsha pada kelompok A kurang maksimal dalam 
mendesain suatu pembelajaran, guru juga jarang menggunakan media dalam  
menyampaikan materi supaya siswa lebih paham. Terutama dalam kegiatan 
mengenal bentuk geometri, guru hanya menggunakan media yang simple 
tanpa memikirkan karakter siswa yang lebih mudah memahami dengan media 
konkrit. 
Ada bebagai macam media yang dapat guru gunakan dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada siswa. Salah 
satunya adalah dengan menggunakan media jepit geometri. Dengan 
menggunakan media jepit geometri ini anak dapat belajar msecara langsung 
dengan benda yang konkrit. Dengan media ini siswa dapat mengamati dengan 
jelas dan mencoba secara langsung bagaimana langkah menggunakan media 
jepit geometri. Media ini sangat menarik karena siswa baru menjumpai media 
jepit geometri. Selain itu siswa juga tertarik karena banyak berbagai bentuk 
seperti segiempat, segitiga dan lingkaran. Siswa sangat antusias dan semangat 
untuk mencoba media ini. 
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Penggunaan media jepit geometri dalam penelitian tindakan kelas 
dapat meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada kelompok 
A di Taman Kanak-kanak Bahana Al-Aqsha. Hal ini dapat dibuktikan melalui 
hasil dari meningkatnya kemampuan mengenal geometri di setiap siklus.. 
Berikut penjelasannya: 
1. Perbedaan hasil peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri 
melalui media jepit geometri pada siklus I dan siklus II 
a. Siklus I 
Pada siklus I pertemuan pertama, jadi guru menyebutkan 
macam-macam bentuk geometri dengan media jepit geometri 
kemudian anak-anak ditunjuk untuk mengambil bentuk geometri 
sesuai dengan perintah guru lalu siswa menjepitkan bentuk geometri 
sesuai dengan perintah guru. Pada siklus I ini, siswa sangat antusias 
dan semangat saat mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 
karena guru menggunakan media jepit geometri dalam menyampaikan 
sebuat materi bentuk dan warna. 
Hasil penelitian pada siklus I mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan pra siklus, siswa yang tuntas dari 4 menjadi 8 
jika dihitung nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I 61,3 dengan 
prosentase 50% namun skor yang diperoleh masih dibawah skor 
minimum. Hasil observasi siswa mendapatkan hasil prosentase 72,6%. 
Pada siklus I terdapat beberapa kendala, yaitu guru yang dirasa kurang 
aktif dalam pembelajaran. 
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b. Siklus II 
Pada siklus II pertemuan kedua metode yang digunakan masih 
sama seperti pertemuan pertama. Hanya saja pada pertemuan kedua 
ini guru menambahkan kegiatan meronce bentuk geometri. Guru 
membagi siswa menjadi dua kelompok masing-masing kelompok 
terdapat 8 siswa. Kemudian setiap kelompok mengambil bentuk 
geometri yang disediakan di meja. Setelah itu siswa meronce sesuai 
dengan bentuk geometri yang ia ambil. 
Media jepit geometri merupakan sebuah media dengan benda 
yang konkrit  karena media ini dapat dilihat dan dicoba secara 
langsung dengan siswa. Dengan media yang konkrit siswa lebih 
mudah memahami sesuatu dengan menggunakan benda yang nyata 
bukan abstrak.   
Dari hasil siklus II yang mengalami peningkatan hasil belajar 
siswa, hasil rata – rata yang didapatkan 71,8 dengan prosentase 
87,5%. Dan guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan baik. 
c. Perbandingan Hasil Penelitian 
Perbandingan hasil penelitian yaitu membandingkan hasil 
belajar siswa dalam penguasaan kemampuan mengenal bentuk 
geometri, hasil observasi guru dan siswa. berkut ini merupakan 
perbandingan siklus I dan siklus II. 
1) Observasi Aktivitas Guru 
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Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I dan siklus II 
akan terlihat pada diagram perbandingan berikut ini:  
Diagram 4.1 
Diagram Hasil Aktivitas Guru 
 
Berdasarkan hasil diagram 4.1 tersebut menunjukkan 
bahwasanya hasil observasi aktivitas guru pada siklus II 
mendapatkan skor 90%, skor tersebut lebih besar dibandingkan 
pada siklus I hanya mendapatkan skor 73,3%. 
2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Observasi yang dilakukan pada siklus I dan siklus II ada 
perbedaan yang akan dijelaskan pada diagram berikut ini: 
Diagram 4.2 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
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Berdasarkan hasil diagram 4.2 tersebut menjelaskan bahwa 
hasil aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan skor 72,6%, 
sedangkan pada siklus II meningkat menjadi skor 91,6%. 
3. Peningkatan Kemampuan mengenal bentuk geometri melalui media 
jepit geometri 
Pada awalnya TK Bahana Al-Aqsha Sidomukti banyak yang 
mengalami kesulitan dalam mengenal bentuk geometri. Peneliti 
melakukan pre tes kepada siswa untuk mengetahui kemampuannya.. 
Ketika pre tes dilakukan banyak yang belum tuntas. Peningkatan 
terjadi setelah siklus I dan semakin meningkat pada siklus II yang 
mencapai batas minimum.   
Berikut ini merupakan hasil peningkatan kemampuan 
mengenal bentuk geometri melalui media jepit geometri pada TK A 
Bahana Al-Aqsha Sidomukti: 
a. Pra Siklus 
Sebelum diterapkan media jepit geometri pada TK – A 
Bahana Al-Aqsha yang belum tuntas berjumlah 12 siswa dan yang 
tuntas 4 siswa.  
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Diagram 4.3 
Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Pra 
Siklus 
 
Berdasarkan hasil diagram 4.3 Nilai rata – rata yang 
diperoleh 42,15 dengan prosentase 25%. 
b. Siklus I 
Nilai yang diperoleh pada siklus I merupakan nilai dibawah 
minimum. Hal ini disebabkan aktivitas guru yang dirasa kurang 
dan media pendukung juga kurang menarik bagi siswa. berikut ini 
diagram mengenai peningkatan kemampuan berhitung pada siklus I 
Diagram 4.4 
Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Siklus I 
 
Berdasarkan hasil diagram 4.4 siswa mengalami 
peningkatan pada siklus I. Siswa yang tuntas pada siklus I 
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berjumlah 8 dan yang belum tuntas 8 siswa. hasil rata – rata 61,3 
dengan presentase 50%. 
c. Siklus II 
Pada siklus II siswa mengalami peningkatan kemampuan 
mengenal bentuk geoometri. siswa tuntas berjumlah 14 siswa dan 
yang belum tuntas 2 siswa. Berikut ini diagram peningkatan 
kemampuan mengenal bentuk geometri pada siklus II: 
Diagram 4.5 
Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Siswa Siklus II
 
Berdasarkan hasil diagram 4.5 Nilai rata-rata yang 
diperoleh 71,8 dengan prosentase 87,5%. 
d. Perbandingan Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk 
Geometri Melalui Media Jepit Geometri 
Peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri siswa 
mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pada 
siklus II mengalami peningkatan batas maksimum nilai 75. Berikut 
ini diagram perbandingan ketuntasan siswa: 
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Diagram 4.6 
Perbandingan Peningkatan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri 
  Berdasarkan diagram 4.6 Perbandingan Peningkatan 
Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Siswa dari pra siklus, 
siklus I, dan siklus II. Peningkatan dari pra siklus, siklus I, siklus II 
anak sudah berkembang sesuai harapan (BSH) dengan hasil 14  
anak (87,5%) berkembang sesuai harapan dan 2  (12,5%) orang 
yang belum berkembang. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 
kemampuan mengenal bentuk geometri melalui media jepit geometri pada TK 
– A di TK Bahana Al-Aqsha Sidomukti, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penggunaan media jepit geometri pada siklus I yaitu siswa mendengarkan 
guru dengan menggunakan media jepit geometri, siswa diberikan 
kesempatan untuk menyebutkan nama-nama bentuk geometri dengan 
menggunakan media jepit geometri secara bergantian, siswa menyebutkan 
bentuk geometri, siswa mengelompokkan bentuk geometri, kemudian 
siswa menyusun bentuk geometri dengan membentuk kereta api. 
Penggunaan media jepit geometri pada siklus II yaitu siswa menyebutkan 
bentuk geometri, siswa mengelompokkan bentuk geometri, kemudian 
siswa menyusun bentuk geometri sesuai dengan contoh yang ada di LKS. 
Pada siklus I, hasil penilaian observasi aktivitas peserta didik memperoleh 
nilai akhir 72,6 dikarenakan beberapa peserta yang masih kurang 
memperhatikan saat guru menjelaskan materi. Pada siklus II, peserta didik 
mulai memperhatikan ketika guru menjelaskan materi sehingga hasil 
penilaian observasi peserta didik mengalami peningkatan dari hasil siklus I 
yaitu memperoleh nilai akhir 91,6. Sedangkan hasil penilaian observasi 
aktivitas pendidik pada tahap siklus I memperoleh nilai akhir 73,3 
dikarenakan guru kurang memberikan kegiatan apersepsi dan kurang 
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menunjukkan penguasaan materi dalam pembelajaran. sehingga pada 
siklus II guru harus memberikan apersepsi sebelum kegiatan pembelajaran 
dan guru lebih menguasai materi pembelajaran yang akan diajarkan ke 
peserta didik. Dari siklus II, hasil penilaian observasi aktivitas pendidik 
memperoleh nilai akhir 90%.  
2. Penerapan media jepit geometri saat melakukan pra siklus siswa 
kebanyakan yang tidak tuntas dalam peningkatan kemampuan mengenal 
bentuk geometri, karena guru tidak menggunakan media saat proses 
pembelajaran. Selanjutnya guru dan peneliti melakukan tindakan yang 
disebut dengan siklus I yaitu ada 8 anak yang tuntas. Hal tersebut 
mengalami peningkatan yang sebelumnya hanya 4 siswa yang tuntas. Dan 
pada siklus I ada peningkatan dikarenakan guru sudah menggunakan 
media untuk proses peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri 
dengan menggunakan media jepit geometri, tapi masih ada 8 siswa yang 
belum tuntas dikarenakan cara guru dalam menyampaikan materi kurang 
maksimal. Dan selanjutnya dilakukan siklus 2, ada 14 anak yang tuntas 
dari 16 siswa, yang tidak tuntas dikarenakan saat kegiatan siklus siswa 
tidak masuk.  
 
B. Saran  
Keberhasilan atas penelitian ini terdapat beberapa saran-saran untuk 
sekolah dan guru.  
97 
 
 
 
1. Bagi Sekolah, penggunaan media jepit geometri ini diharapkan dapat 
diterapkan secara berkesinambungan oleh guru agar siswa lebih aktif 
dalam belajar di Sekolah.   
2. Bagi Guru, guru hendaknya lebih memperhatikan kondisi siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran, guru harus menperhatikan gaya belajar 
anak dan cara guru dan mengajar. Hal ini dikarenakan sudah banyak sekali 
metode, strategi, media yang sudah berkembang dalam dunia pendidikan.  
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